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ABSTRAK

Judul :  UPAYA MERANGSANG KEMAMPUAN
MEMBACA MELALUI MEDIA GAMBAR PADA
ANAK USIA DINI DI KELOMPOK B RA AN
NAAFI WONOLOPO KECAMATAN MIJEN
KABUPATEN SEMARANG TAHUN PELAJARAN

2019/2020
Penulis . Siti Nurul Fatimatin Nikmah
NIM : 1603106059

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat membaca
anak dengan menggunakan Imedia gambar pada kelompok B di RA An
nafii Mijen kota Semarang, pada pembelajaran membaca dengan
menggunakan media gambar juga mengandung beberapa aspek yaitu
aspek perkembangan bahasa, aspek perkembangan kognitif. Penelitian ini
mengambil fokus permasalah: 1)Bagaimanakah proses kemampuan
membaca anak di RA An Nafii Wonolopo Mijen Semarang ?

Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam 2 siklus dengan masing-masing siklus terdapat
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini
adalah siswa/i RA An Nafii yang berjumlah 26 siswa 13 anak laki-laki
dan 13 anak perempuan. Instrumen dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi. Yang
berjudul “UPAYA MERANGSANG KEMAMPUAN MEMBACA
MELALUI MEDIA GAMBAR PADA ANAK USIA DINI DI KELOMPOK
B RA AN NAAFI WONOLOPO KECAMATAN MIJEN KABUPATEN
SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2019/2020 .

Hasil dari penelitian adalah : Penggunaan metode membaca
dengan menggunakan media gambar pada kelas B di RA An Nafii sudah
berjalan dengan baik dan metode membaca meggunakan media gambar
termasuk metode yang sangat diminati oleh anak usia dini dan mampu
meningkatkan semangat anak. Kemudian Hasil penelitian siklus |
diperoleh hasil 54,03%, pada ketrampilan membaca anak dengan
menggunakan media gambar pada siklus Il diperoleh hasil 86,3%.
Dengan hasil tersebut bahwa peneliti ini berhasil karena telah mencapai
target indikator penelitian sebesar 75%.

Kata kunci: membaca menggunakan media gambar yaitu buku cerita
dan kartu gambar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan
sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup
berkembang sejalan dengan aspirasi cita-cita untuk maju, sejahtera,
dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. Pendidikan
menjadi salah satu sektor yang paling penting dalam pembangunan
nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal
mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia.

Driyakarya mengatakan bahwa pendidikan adalah upaya
memanusiakan manusia muda. Pengangkatan manusia ke taraf insani
itulah yang disebut mendidik. Pendidikan adalah pemanusiaan
manusia muda. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha
pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja, namu
diperluas sehinga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan,
kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup
pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata
sebagai sarana untuk persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi
untuk kehidupan anak sekarang yang sedang mengalami

perkembangan menuju ketingkat kedewasaannya.’

' Tim pengembangan MKDK  IKIP SEMARANG, Dasar-dasar
Pendidikan,HIm.2-3



Manusia mengalami tingkatan-tingkatan perkembangan
yaitu masa kanak-kanak( atau masa sekolah. Mendidik atau sebuah
tuntutan anak harus wajib dididik dan disekolahkan kalau tidak
mereka akan kehilangan hakikat kemanusiaannya. Anak juga dapat
dipengaruhi oleh orang dewasa yaitu pergaulan anak dengan anak
dan anak dengan orang dewasa’

Pada Pendidikan anka usia dini ( PAUD) , anak akan
mengalami masa keemasan ( Golden Years) anak mulai peka/
sensitive untuk menerima rangsangan yang ada di sekitarnya. Anak
usia dini memerlukan informasi untuk menisis pengetahuannnya
dalam kehidupan sehari-hari. Masa ini juga masa untuk
mengembangkan motoric anak, bahasa emosional anak dan agama.

Media gambar telah lama digunakan untuk sebagai media
pembelajaran yang dapat digunakan dengan efektif gambar-gambar
yang diambil di surat kabar, majalah, harus disesuaikan dengan
tujuan dan bahan pembelajaran pada anak usia dini. *Dengan adanya
media gambar dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat
ingatan atau degan kata lain dengan media gambar pada anak usia
dini dapat memberikan minat baca anak yag baik.

Dalam karangan peserta didik, banyak yang beranggapan

bahwa bahasa Indonesia adalah pelajaran yang sulit dan

? Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, Jakarta: PtRineka Cipta ,2008, Him.
11

* A Fitriani, “Pengaruh Media Gambar Terhadap Minat Baca Anak Usia Dini

Di TK Insan Cemerlang Manuriki Makasar”, SKripsi, (Makassar: Fakultas llmu Tarbiyah
Dan Keguruan Univversitas Muhammadiyyah Makassar, 2019)



membosankan yaitu mencakup aspek bahasa, berbicara dan aspek
membaca.

Keterampilan membaca misalnya, memiliki peran yang
sangat penting. Anak yang tidak bisa membaca dengan baik akan
mengalami kesulitan, jadi keterampilan membaca sangat penting
untuk manusia, perintah memebaca ini sedemikian penting dan
dicantumkan dalam rangkain wahyu firman Allah yaitu:

Y Gl G O G Y G el s it 158

g iy e ¢ LBl Ao ¢l ¥ 458 et 108

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

darah. Bacalah dan Tuhanmu lah Yang Maha Pemurah, yang

mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”*

Dalam pandangan Qauraish Shihab kata iqra’ terambil dari
kata bahwa surat Al-Alag:1-5 dipahami secara luas dan tidak
dikaitkan langsung dengan perintah kemampuan membaca
seseorang. Sebagian ahli tafsir mengatakan: “makna Iqra’
bismirabbika adalah ‘“bacalah apa yang diterangkan kepadamu
dengan menyebut nama Allah pada waktu memulai membaca”.
Maka maknanya: bacalah Al-Qur’an dengan nama Tuhanmu. Bisa
juga kata bi (bismi) diartikan ‘alaq sehingga berarti atas (atas nama

Tuhanmu)”.

N Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Anul Karim dan
Terjemahannya,(Semarang : PT. Sygma Examedia Arkanleema), him. 597.



Kesimpulan ayat ini adalah: Tuhan yang telah menjadikan
alam berkuasa menjadi kamu seorang yang pandai membaca,

walaupun kamu tidak mempelajari sebelumnya.®

Dalam Alguran, Allah SWT juga menjanjikan akan
mengangkat derajat orang-orang yang mencari ilmu. Hal ini tercatat

dalam QS. Al Mujadalah ayat 11:

andls LJAAT e ALE esxdﬁm\)mwm\@u
;,’s;ﬂjm;w;&\ ’T@}iumm}ﬁ\dﬁm s
)u;u}l’u_"\\.m&!\} u;JJeLd\\y}\u.\j

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.” (QS. Surat Al Mujadilah ayat: 11).°

> Alfiah, Hadis Tarbawi Pendidikan Islam Tinjauan Hadis Nabi, (
PTPekanbaru: Kreasi Edukasi), 2015, him.20-21.

e Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Anul Karim dan
Terjemahannya,(Semarang : PT. Sygma Examedia Arkanleema), him. 542
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Sedangkan dalam kitab Ta’lim Muta’allim Menuntut limu
Kewajiban Setiap Muslim:

ol K e izt 4 bl
Artinya: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap
individu muslim."”

Menuntut IImu Sejak Kecil hingga Akhir Hayat:
2200 ) agall G el L

Artinya: “Tuntutlah ilmu dari buaian (bayi) hingga liang
lahat.” ’

Pengajaran membaca tidak saja diharapkan untuk
meningkatkan keterampilan membaca, tetapi juga meningkatkan
minat dan kegemaran membaca anak. Siswa yang mempunyai minat
tinggi dan gemar membaca akan meningkatkan keterampilan
membaca, begitu sebaliknya. Kegemaran membaca merupakan salah
satu kunci keberhasilan seseorang dalam meraih ilmu pengetahuan.
Untuk itu guru perlu mengelola berbagai kegiatan yang mampu
menumbuhkan kegemaran membaca anak. Jika membaca merupakan
suatu kebutuhan, sikap positif terhadap membaca umumnya anak
akan berkembang.

Buku cerita bergambar merupakan alat belajar yang baik

untuk merangsang anak gemar membaca. Warna-warni yang

7 Syaikh az-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta allim, (Surabaya:Mutiara ilmu),
2009, him. 4



mencolok akan merangsang minat anak “membaca” sekaligus
mengunggah rasa ingin tahunya. Bagi anak yang belum mengenal
huruf akan tertarik dengan buku karena sampul dan isinya yang
menarik dan menawan agar menarik minat baca anak. Melalui
kegiatan membaca buku cerita bergambar ini adalah salah satu cara
untuk memberi pengalaman membaca. Membacakan cerita kepada
anak sangat bermanfaat agar anak tumbuh rasa keingin tahuannya
kepada buku dan ingin membaca.?

Berdasarkan observasi di kelompok B RA An Nafii
Wonolopo Mijen Semarang  tingkat membaca relatif rendah
sebagian anak minat bacanya relatif rendah karena anak kurang
inisiatif membaca. Padahal anak dituntut harus bisa membaca dan
menulis namanya sendiri, tetapi kebanyakan anak belum bisa
menerapkannya. Sebagai guru harus menerapkan minat baca anak

agar anak minat bacanya terdorong.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana upaya merangsang kemampuan membaca
melalui media gambar pada anak usia dini di kelompok B RA An-
Nafii’ WONOLOPO Mijen Semarang Tahun 2019/20207.

8 Masri Sareb Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini,(Jakarta : PT
indeks), 2008, him. 7



C. Rumusan Masalah
Bagaimana upaya merangsang kemampuan membaca
melalui media gambar pada anak usia dini di kelompok B RA An-
Nafii’ WONOLOPO Mijen Semarang Tahun 2019/20207.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana upaya merangsang
kemampuan membaca melalui media gambar pada anak usia dini
di kelompok B di RA An-Nafii” WONOLOPO Mijen Semarang
Tahun 2019/2020.
2. Manfaat
Dengan adanya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat
memperoleh berbagai manfaat bagi siswa, guru, maupun sekolah.
a. Secara Teoritis
Sebagai pendorong untuk meningkatkan pelaksanaan
pendidik sehingga dapat menjadi produk pengetahuan guru
dan orang tua. Sebagai informasi pengetahuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca anak
b. Secara Praktis
1). Manfaat bagi siswa
a) Meningkatkan motivasi dan aktifitas belajar anak

dalam aspek pembelajaran membaca



b) Mengembangkan pengetahuan siswa terhadap
konsep-konsep perkembangan bahasa yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

2). Manfaat bagi guru

a) Dapat memperbaiki proses pembelajaran setiap
guru

b) Memperoleh wawasan dalam memilih dan
menggunakan alternatif pembelajaran yang tepat
dalam menyampaikan materi bahasa, khususnya
membaca

3). Manfaat bagi sekolah

a) Sekolah tidak akan ragu untuk melengkapi fasilitas
sekolah demi kemajuan pembelajaran

b) Murid yang bersangkutan akan lebih maju jika

sama-sama memiliki kemampuan yang bagus.



BAB 11

KEMAMPUAN MEMBACA DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA
GAMBAR PADA ANAK USIA DINI

A. Deskripsi Teori
1. Definisi Kemampuan Membaca
a. Pengertian Membaca

Secara umum menurut Tarigan Definisi Membaca
adalah memahami pola-pola bahasa dari gambaran tertulisnya.
Dalam tahap membaca anak diperkenalkan huruf A-Z,
mengenalkan huruf konsonan. Anak juga di tuntut untuk ampu
menerjemahkan menerjemahkan bentuk tulisan ke lisan . agar
anak bisa mencapai kelancaran membaca. Sebaiknya anak
pada usia 4-5 tahun anak sudah bisa mem,baca dan mengerti
apa yang mereka maksudkan dan bisa cepat mengenal huruf,
bacaan, dan tulisan.

Menurut Farida Rahim membaca merupakan suatu
proses yaitu proses recording, dan decording. Membaca
mempunyai tiga istilah yang sering digunakan untuk
memberikan komponen dasar dari proses membaca, yaitu:
recording, decording, dan meaning. Maksudnya recording
yaitu komponen dasar dari proses membaca yang hanya
membujuk pada kata-kata kalimat, kemudian
mengasosiakannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan
sistem tulisan yang digunakan, sedangkan recording yaitu

(penyandian) sudah merujuk pada proses penerjemahan



rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Selain proses recording
dan decording anak juga harus memiliki keterampilan
memahami makna (meaning).’

Membaca permulaan merupakan kegiatan awal untuk
mengenal simbol-simbol dalam bacaan. Pentingnya kegiatan
membaca dilakukan pada anak usia dini. Di Indonesia tercatat
sebelas juta anak usia 7-8 tahun tercacat masih buta huruf.
Dari laporan PBB 2005 Indonesia masih berada pada
peringkat 95 dari 175 negara yang melek huruf.

Sedangkan menurut Klien, dkk (1996) berpendapat
bahwa membvaca mencakup : membaca merupakan suatu
proses awal dalam kehidupan, membaca adalah suatu
strategis, dalam arti membaca kita bisa memahami makna

dan arti yang dimaksudksan.™

b. Manfaat Membaca
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
menutut terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses
belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui membaca.

Masyarakat gemar membaca memperoleh pengetahuan dan

o Muamar, Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar, ( Mataram: Hak
Cipta UU), 2020,hIim. 10-12.

10 Baiq Halimatuz Zuhrotul Aini, “Peningkatan Kemampuan
Membaca Menggunakan Media Gambar Siswa Kelas 1 SDN 3 Salatiga”, Jurnal
Ilmiah Pendidikan Dasar, (Vol. 1, tahun 2019), him. 1670-1672 .
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wawasan baru yang akan semakin meningkatkan
kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab.
Walaupun informasi bisa diitemukan dari media lain
seperti televisi, radio, namun peran membaca tak digantikan
sepenuhnya. Membaca tetap memegang peranan penting
dalam kehidupan sehari-hari karena tidak semua informasi
bisa didapatkan dari media televisi dan radio. Dengan
membaca buku bermutu, anak memiliki keunggulan
komparatif dibanding orang yang tidak suka membaca.
Selain itu dengan membaca anak lebih terbuka pemikirannya.
Melalui bacaan anak anak berkesempatan melakukan
refleksi  dan meditasi, sehingga budaya baca lebih terarah
kepada budaya intelektual dari pada budaya hiburan yang
dangkal. Hal inilah yang mendasari, mengapa budaya baca
terus-menerus dikumandangkan baik oleh pemerintah,
lembaga masyarakat, hingga orang yang peduli pada
kemajuan peradaban. Dengan membaca, pemikiran terbuka
untuk melihat antar hubungan ide-ide dan menggunakannya
sebagai salah satu manfaat untuk membaca.
Berikut manfaat membaca menurut para ahli:
1) Menurut Alvin Toffler:
“the illiterate of the future will not
be the person who cannot read. It will be a

person who does not know how learn.”
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“dimasa yang akan datanag orang yang
buta huruf bukan semata-mata orang yang
tidak dapat membaca. Yang paling celaka dia

tidak akan tau bagaimana caranya belajar”.

2) Menurut Mark Twain:

“The man who does not read good
books has no advantage over the man who
can’t read them”.

“orang yang tidak membaca buku
bermutu tidak punya peluang mengalahkan
orang yang tidak membaca”.

3) Menurut Gustave Flaubert
“read in order to live”

“Membaca untuk hidup”. *

Melalui Al- Qur’an Allah sudah menegaskan dalam
surat Al-Alaq pada ayat 1:

) I8 sl &5 s 158

“bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan”
Dalam kitab dijelaskan bahwa:

11 Masri Sareb Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini, Jakarta:
Pt Macanan Jaya Cemerlang, 2008, him. 7-11.
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Allah memerintahkan manusia  membaca
(mempelajari, meneliti dan sebagainya) apa saja yang
telah ia ciptakan, baik ayat-ayat Nya yang tersurat
(Qauliyah), vyaitu Al-Qur’an dan ayat-ayatnya yang
tersirat, maksudnya alam semesta (kauniyah). Membaca
itu harus dengan namaNya, artinya karena Dia dan
mengharap pertolongan Nya dengan demikian, tujuan
membaca dan mendalami ayat-ayat Allah itu adalah
diperolehnya hasil yang diridai-Nya, yaitu ilmu atau

sesuatu yang bermanfaat bagi manusia.*?

c. Tujuan Membaca
Menurut Dwi Sunar Prasetyo (2008:60) tujuan
membaca sebagai berikut:

1) Membaca merupakan suatu kesenangan

2) Membaca merupakan siuatu untuk
meningkatkan kemampuan pengetahuan dan
wawasan, seperti membaca buku buku
pelajaranmembaca dapat meningkatkan
pengetahuan dan wawasan pada anak usia dini

3) Membaca untuk dapat melalukan suatu
pekerjaan atau propesi.

Menurut Slamet tujuan membaca adalah sebagai berikut:

1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Anul Karim dan
Terjemahannya,(Semarang : PT. Sygma Examedia Arkanleema), him. 597.
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1) Memupuk dan mengembangkan kemampuan
anak untuk memahami mana yang benar dan
mana yang salah

2) Melatih dan mengembangkan kemampuan
anak untuk mengubah dari tulisan ke bunyi

3) Agar anak bisa membaca dengan teknik-
teknik tertentu

4) Melatih keterampilan anak untuk untuk
dapat mengartikan arti tertentu dalam bacaan

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa tujuan membaca adalah agar anak memiliki
kemampuan untuk memahami sekaligus menyuarakan
tulisan dengan intonasi yang wajar sebagai dasar untuk dapat

membaca lanjut®®

Metode Pengajaran Membaca permulaan
Menurut Irdawati, Yunidar & Darmawan metode
pembelajarran membaca ada 5 vyaitu:
1) Metode abjad
Awalnya anak dikenalkan dengan huruf
abjad a,b,c, dan sebagainya. Selanjutnya abjad-

abjad itu dirangkaikan antara huruf konsonan

3 Muamar, Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar, _( Mataram: Hak

Cipta UU), 2020,hIm. 13-14.
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dengan huruf vokal dirangkai menjadi kata dan
kata menjadi kalimat.
Contoh: B-o-l-a
Bo-la Bola
2) Metode bunyi
Metode ini hampir sama dengan abjad.
Akan tetapi dalam metode bunyi huruf-hurufnya
tidak disebutkan abjadnya melainkan yang
disebutkan bunyinya.
Contoh: huruf b/ dilafalkan (eb)
Huruf p/ dilafalkan (ep)
Dengan demikian kata “kuda dieja
menjadi :
Ka-u (ku)
Da (da) dibaca (ku-da)
3) Metode Eja
Yaitu belajar membaca yang dimulai
dengan huruf-huruf abjad:
Contohnya : Aa, Bb, Cc, Dd, Ee, Ff, Gg, Hh, i,
Jj, Kk dan seterusnya
Dilafalkan sebagai (a), (be), (ce),
(de), dan seterusnya.
4)  Metode Global
Dalam penerapannya, awalnya metode

ini diperkenalkan kepada anak beberapa kalimat

15



untuk dibaca. Sesudah siswa dapat membaca
kalimat-kalimat itu, salah satu diantaranya
dipisahkan  untuk  dikaji, dengan cara
menguraikannya atas kata, suku kata, dan huruf-
huruf. Sesudah anak dapat membaca huruf-huruf
itu, kemudian huruf-huruf itu dirangkai lagi
sehingga menjadi suku kata, suku-suku menjadi
kata, dan kata-kata menjadi kalimat lagi.

5) Metode suku kata/ metode kata
Proses pembelajaran dengan metode ini
diawali dengan pengenalan suku kata ba, bi, bu,

be, bo, ca, ci, cu, ce, co, dan seterusnya.**

e. Tahap-tahap kemampuan membaca
Belajar membaca merupakan salah satu bentuk
kegiatan yang menggembirakan dan memuaskan bagi anak
usia dini. Apalagi, sejak dilahirkan anak sudah mempunyai
potensi membaca. Dimulai dari kemampuan visualnya untuk
membaca dengan melihat benda-benda serta memaknai
keberadaan sekelilingnya. Sebelum kemampuannya dalam

meraba, mencium maupun mendengar, anak sudah mampu

' Zaenab A, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Melalui Media POWER POINT Kelompok B Di PAUD TERPADU Radhatul
Jannah” Skripsi ( Kolaka Utara: Program PIAUD Universitas Muhammadiyah
Makaasar, 2022), him 12-13.
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melihat meski samar-samar. Artinya anak sudah memiliki
kemampuan untuk belajar membaca.

Terdapat faktor keajaiban dan juga metode dalam
belajar membaca. Anak datang ke sekolah dengan membawa
pengetahuan bahwa belajar membaca akan menjadi tugas
terpenting yang harus mereka lakukan, dan mereka
memandang aktivitas membaca sebagai sebuah langkah yang
mengasyikkan yang menjadi bagian dari apa yang disebut

(13

sebagai “tumbuh dan menjadi dewasa”. Diajarkan dengan
metode yang efektif, setiap anak dapat mengalami betapa
ajaibnya aktivitas membaca dan menjadi seorang pembaca
yang percaya diri, gembira dan strategis di akhri masa
pendidikan mereka.

Menurut Ahmat Sasonto (2011:90) bahwa
kemampuan memebaca anak usia dini digabi menjadi 4
tahap perkembangan yaitu: tahap timbulnya kesadaran pada
tulisan, tahap pengenalan bacaan, tahap membaca gambar,
dan tahap membaca lancar.

Menurut Rahmawati (21017: 260) berpendapat
bahwa membaca pada anak dimulai dengan perkenalan
simbol huruf, mulai kata huruf a-z. tahap membaca
sebenarnya hamper sama sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa tahap membaca pada anak usia dini
ditandai dengan si anak tertari pada buku, senang membaca

yang ada gambarnya, mengenal Kkata-kata melalui

17



penglihatan dalam kesehariaannya dan mampu membaca
lancer.

Belajar membaca pada anak usia dini merupakan
bagian dari tugas perkembangan mereka. Dimulai dari sejak
lahir higga berusia enam tahun atau usia awal sekolah.
Perkembangan ini didasarkan pada tingkatan umur. *°

Tahapan-tahapan ini akan mengarahkan peran guru
untuk melaksanakan pembelajaran yang disarankan oleh
para ahli:

1) Menurut Supriyadi, dkk, seorang guru harus
mengajarkan mrmbaca dengan tahapan sebagai
beikut

a) Harus bisa membedakan huruf konsonan
dan huruf vokal

b) Latihan ucapan

¢) Layihan penguasaan tanda baca

d) Latihan ekspresi membaca dengan
mimic muka

2) Menurut Sabarti Akhaida ada 5 langkah yaitu

a) Menentukan tujuan pokok bahasan

yang akan diberikan

> Zaenab A, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Melalui Media POWER POINT Kelompok B Di PAUD TERPADU Radhatul
Jannah” Skripsi ( Kolaka Utara: Program PIAUD Universitas Muhammadiyah
Makaasar, 2022), him 8-9.
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b) Mengembangkan bahan pebgajaran

c) Carapenyampaiannya

d) Tahap latihan ( menggunakan kartu huruf
dan anak bisa juga dikelompookan )

e) Evaluasi

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca anak

Tidak semua anak mempunyai perkembangan
kemampuan membaca yang sama. Cepat dan lambat
perkembangan kemampuan tersebut dipengaruhi oleh
berbagai hal. Apalagi disini kita membicarakan bagaimana
anak menjadi gemar membaca sehingga faktor-faktor yang
mempengaruhi membaca akan lebih kompleks.

Faktor penghambat kegemaran membaca mencakup
pula faktor yang menghambat minat membaca. Sebut saja
istilahnya adalah kesulitan baca yang terdiri dari faktor:

1. Faktor endogen

1. Diseleksia
Adalah  membaca atau memahami
tulisan. Diseleksia terjadi pada 1-5 persen

dari seluruh anak di dunia.

'® Masri Sareb Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini, Jakarta:
Pt Macanan Jaya Cemerlang, 2008, him. 17.
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2. Atention deficit hyperactivity disorder
(ADHD)

ADHD adalah gangguan konsentrasi.

3. Tuna netra (buta)

Tidak bisa melihat berarti tidak dapat
menerima informasi melalui indra mata. Ini
sangat menghambat perkembangan
kemampuan membaca.

4. Gangguan  syaraf  Terkadang  anak
mengalami  gangguan pada  otaknya
sebelum/sesudah kelahirannya. Gangguan
seperti ini dapat menyebabkan kemampuan
anak dalam belajar membaca lemah.

5. Gangguan emosi

Anak yang pernah  menngalami
pengalaman yang membuat dirinya trauma
kemungkinan emosinya tidak stabil dan
mengalami keengganan membca.

2. Faktor eksogen

a) Orangtua bukan pembaca atau tidak bisa
membaca.

Anak merupakan peniru, orang tua
merupakan orang pertama yang meenjadi
objek tiruan bagi anak. Jika orang tua tidak

biasa membaca dan terbiasa dengan
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membaca dan buku, maka anak pun tidak
pernah melihat suasana membaca. Apalagi
bagi anak yang orangtuanya tidak mampu
membaca, maka akan sulit bagi anak untuk
belajar membaca karena tidak ada yang
mengajari membaca.
b) Kurangnya media untuk belajar membaca
Dalam proses belajar yang efektif pasti
diperlukan media yang banyak dan
mencukupi. Begitu juga dalam membantu
anak belajar membaca. Semakin banyak
media, maka semakin besar kesempatan
anak untuk belajar membaca. Dengan
kurangnya media yang terdapat disekitar
rumahya, penguasaan kosa kata akan
terhambat sebab hanya mengandalkan
perolehan kosakata dari mendengar kata

yang diucapkan keluarganya. *'

Y7 Zaenab A, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Melalui Media POWER POINT Kelompok B Di PAUD TERPADU Radhatul
Jannah” Skripsi ( Kolaka Utara: Program PIAUD Universitas Muhammadiyah
Makaasar, 2022), him 10-12.
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g. Strategi membaca
Menurut Klein yang dikutip oleh Farid Rahim
(2007:36) ada 3 model-model strategi bacaan yaitu:

1) Strategi bawah atas (Bottom-up)

Pembaca memulai proses pemahaman
teks dari tataran kebahasaan yang paling rendah
ke yang tinggi. Pembaca model ini mulai dari
mengidentifikasi  huruf-huruf, kata, frasa,
kalimat dan sampai memahami isi teks.

2) Strategi Atas-Bawah (Up-Buttom)

Strategi ini kebalikan dari strategi bawah
atas, pembaca memulai proses pemahaman teks
dari tataran yang lebih tinggi.

3) Campuran
Strategi bacaan ini tidak harus memakai
salah satu strategi saja, termasuk pandangan-
pandangan teori dan model pengajaran

membaca.®

'8 Cecilia Tyas, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui
Media Gambar Pada Siswa TunaGrahita Kelas 3 Di SLBN Cangakan
Karanganyar”, Skripsi, (Cangakan Karanganyar:Program SLB FITK USM
Surakarta, 2010), him 72.
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2. Penggunaan Media Gambar

a. Pengertian Media Gambar
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang
secara harfiah berarti “tengah” atau “pengantar”. Dalam
bahasa arab adalah media perantara (J '35 ) atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.
Secara khusus, pengertian medi dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun

kembali informasi visual atau verbal.

Istilah “media” bahkan sering dikaitkan atau
dipergantikan dengan kata “teknologi” yang berasal dari
kata latin tekne (bahasa inggris art) dan logos (bahasa
Indonesia “ilmu”). Batasan lain telah pula dikemukakan oleh
para ahli yang sebagian diantaranya akan diberikan berikut
ini. AECT (Association of Education and Communication
Technology, 1997) memberi batasan tentang medi sebagai
segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi. Disamping sebagai

sebagai sistem penyampai atau pengantar, media yang sering
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diganti dengan kata mediator menurut Fleming adalah
penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua
belah pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator
media menunjukkan fungsi atau perannya yaitu mengatur
hubungan yang efektif atara dua pihak utama dalam proses
proses belajar siswa dan isi pelajaran. Disamping itu,
mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa setiap
sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai
dari guru sampai sampai kepada peralatan yang canggih.,
dapat disebut media. Jadi media adalah alat menyampaiakan
atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran.

Media gambar memegang peranan yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. gambar dapat pula
menumbuhkan minat anak dan memberikan hubungan
dengan isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Oemar
Hamalik mengartikan media gambar adalah sebagai segala
sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk dua
dimensi. Media gambar merupakan suatu sarana pengajaran
yang berbentuk gambar yang mengandung makna situasi,

peristiwa benda.*®

1® Azar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada), 2009, him.3-5.
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Jadi, media adalah segala sesuatau yang dapat
diindra yang berfungsi sebagai perantara /sarana/alat untuk
proses komunikasi (proses belajar mengajar).”

Media gambar adalah segala sesuatu yang
diwujudkan segala visual ke dalam bentuk dua dimensi
secara curahan ataupun yang bermacam-macam, contohnya
yaitu lukisan, potret, strip. Media gambar adalah media yang
paling umum dipakai yang mudah dipahami dimana saja.

Diantara media pembelajaran, media gambar adalah
media yang paling umum dipakai hal ini dikarenakan peserta
didik lebih menyukai gambar daripada tulisan, apalagi jika
media gambarnya sangat lucu jadi anak usia dini akan sangat
suka. Alat peraga dapat memberi gagasan dan dorongan

kepada guru dalam mengajara anak-anak. %

b. Manfaat media gambar
Manfaat media gambar yang diperoleh dalam proses
belajar membaca dengan menggunakan media gambar
adalah anak dapat memahami isi gambar, sehingga anak

lebih termotivasi dan lebih tertarik untuk membaca dan

2 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, Pt Rineka
Cipta:Jakarta, 1997, him.3

L yuswanti, Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas IV SD, Jurnal Kreatif Tadaluko
Online, (vol.3, No. 4,), him. 193
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mengetahui isi cerita gambar. Dengan demikian membaca
bagi anak perlu disediakan media sebagai sarana agar dapat
menarik minat membaca anak dan mempermudah belajar
anak melalui media gambar sehingga kemampuan anak
dapat lebih meningkat dibanding sebelum menggunakan
media gambar.

Gambar sangat penting digunakan dalam usaha
memperjelas pengertian pada anak. Sehingga dengan
menggunakan gambar anak dapat lebih memperhatikan
terhadap benda-benda atau hal-hal yang belum pernah
dilihatnya yang berkaitan dengan pelajaran.

Manfaaat media gambar adalah:

1) Nenimbulkan daya tarik terhadap siswa untuk
belajar

2) Membantu siswa untuk  mempermudah
penjelasan yang bersifat abstrak,

3) Membuat siswa untuk bisa memhami dengan
jelas dengan adanya media gambar dapat lebih

mudah dimengerti.??

c. Kelebihan dan Kekurangan media gambar

2 Alif lukman hakim, dkk, Pengaruh Penggunaan media Gambar
Dalam Pembelajran Sejarah,Jurnal transformatif, (Vol. 3, No.2, Tahun 2019),
him.135.
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Dalam media gambar ada kekurangan dan kelebihan

dalam penggunaan media gambar, yaitu:

1)  Kelebihan media gambar

a) Sifatnya konkrit, yaitu media gambar yang

b)

d)

€)

benar-benar  nyata agar anak  dapat
memahaminya.

Gambar dapat mengatasi masalah batasan ruang
dan waktu.

Media gambar dapat mengatasi keterbatasan
pengamatan Kita, karena media gambar itu
bentuknya bergambar jadi mudah dilihat oleh
indra mata.

Dapat memperjelas suatu masalah, misalnya
kita belum paham dengan bacaannya kita bisa
melihat gambarnya itu akan memperjelas suatu
masalah.

Murah harganya dan terjangkau, mudah

didapat, mudah digunakan dalam pelajaran.

2) Kekurangan media gambar

a) Media gambar hanya menekankan presepsi

indra mata, karena media gambar yang paling
menonjol adalah gambar-gambarnya agar

terlihat bagus dan menarik.

b) Ukurannya terbatas untuk kelompok besar
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¢) Gambar yang terdapat di media gambar terlalu
kompleks sehingga kurang efektif dalam

pembelajaran®

d. Langkah-langkah Penggunaan Media Gambar
Sebelum menggunakan media gambar seharusnya
guru dapat memperhatikan langkah-langkahnya. Agar dalam
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan tepat.
Berikut adalah langkah-langkah penggunaan media gambar
yang harus diketahui oleh guru:

1) Guru harus menggunakan media gambar sesuai
dengan kebutuhan siswa.

2) Sebelum memulai ke pelajaran guru harus
menunjukkan media gambar di depan kelas agar
siswa paham.

3) Selanjutnya guru menerangkan apa maksud dari
gambar yang ditujukannya kepada siswa.

4) Kemudian guru menunjuk ke arah gambar dan
menjelaskannya dan bertanya ke anak satu per satu
agar anak benar-benar paham.

5) Bila anak sudah paham dan mengerti guru bisa

memberikan tugas kepada anak®*

2Alif lukman hakim, dkk, Pengaruh Penggunaan media Gambar
Dalam Pembelajran Sejarah,Jurnal transformatif, (Vol. 3, No.2, Tahun 2019),
him.134.
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Penggunaan Media Gambar Untuk Merangsang Kemampuan
Membaca Anak Usia Dini

Langkah awal yang penting dalam pembelajaran
membaca bagaimana menarik minat anak agar mereka tertarik
dengan buku bacaan maupun dengan kartu gambar dan mau
belajar dengan keinginannya sendiri tanpa ada paksaan dari
siapapun. Bercerita ataupun membaca dengan menggunakan
media gambar dapat menjadi stimulasi yang efektif bagi anak,
serta dengan membaca cerita, guru dapat memberikan contoh
yang efektif kepada anak bagaimana aktifitas membaca yang
harus dilakukan. Secara tidak langsung anak dapat melihat
contoh tentang orang yang gemar membaca karena anak itu
sifatnya suka meniru maka mereka akan tertarik untuk
melakukan kegiatatn membaca dengan media gambar.

Media gambar sangat cocok diterapkan pada anak
usia dini unuk meningkatkan kemampuan membaca anak.
Media gambar dengan bentuknya yang warni-warni
mencolok dan gambar yang menarik akan merangsang anak
untuk membaca dan meningkatkan rasa keingin tahunya.
Semakin banyak membaca artinya akan semakin cepat
kemampuan membaca ada istilah “sedikit-sedikit lama-lama

menjadi bukit”, jadi artinya walaupun belum bisa membaca

2 Hilmi, Efektivitas Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab, Jurnal lantanida.ar-raniry.ac.id, (vol. 4, No.2, Tahun 2016), him.
133.
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lancar, tetapi dengan semangat belajar yang gigih maka akan
bisa membaca dengan lancar, karena semu itu butuh proses.
Sealin media kartu huruf, media gambar juga
memiliki peranan penting dalam meningkatkan membaca
anak. Sebelumntya anak tidak tertarik untuk membaca,
kemudian guru menunjukkan kartu gambar dan media gambar
laiinnya kemudian anak tertarik untuk membacanya®
Berdasarkan hasil observasi di RA AN-NAFII dalam
pembelajaran membaca ada beberapa anak yang masih kurang
lancar dalam membaca. Hal tersebut ada beberapa faktor,
yaitu siswa kurangnya interaksi dengan guru, biasanya anak
itu mudah bosan sehingga guru harus sekreatif mungkin dalam
mengajar, siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. padahal buku cerita bergambar ataupun
sejenisnya dapat digunakan untuk menarik perhatian anak

dalam mengikuti pembelajaran khususnya kegiatan membaca.

% Made Sumantri, ”Penerapan Media Gambar Dan kartu Huruf Untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan, Jurnal of Elementary
Education , (Vol. 1, Tahun 2017), him. 7.
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Berikut adalah media gambar yang dapat digunakan
untuk menarik minat membaca anak:

1. Media gambar dengan buku cerita bergambar

Media buku cerita bergambar adalah buku yang berisi
tuturan yang menceritakan bagaimana suatu peristiwa terjadi
dan terdapat gambar yang menunjukkan alur cerita.
Sehingga dapat menarik minat anak untuk melakukan
kegiatan membaca disekolahan maupun dirumah. Cerita
bergambar merupakan karya cerita yang menggabungkan
aspek visual (gambar) dan aspek verbal (tulisan). Buku

cerita bergambar termasuk dalam kategori buku anak-anak.”®

% Noor Alfu Laila, “Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita
Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas IV MI Banjarmasin”, Jurnal
Studi Gender dan Anak, (Vol. 2, No. 2, tahun 2014), him. 174
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2. Media gambar dengan kartu kata bergambar

Media kartu bergambar adalah kartu kecil yang
biasanya berisi gambar, teks atau tanda simbol yang
mengingatkan dan menuntun anak kepada sesuatu yang
berhubungan dengan gambar itu. Kartu kata bergambar
biasanya berisi gambar-gambar benda, binatang dan lain
sebagainya yang dapat digunakan untuk melatih kosa kata
anak. Misalnya To-Pi dibaca Topi. Kartu ini berukuran 8x12
cm tapi bisa disesuaikan besar kecilnya kelas yang dihadapi
oleh guru.”

Berdasarkan  uraian  diatas maka  peneliti
memberikan suatu inovasi berupa pemanfaatan yaitu dengan
menggunakan media gambar yang telah tersedia
disekolahan. Diharapkan dengan menggunakan media
gambar seperti diatas dapat menarik minat baca anak,
sehingga tidak ada lagi mengalami kesulitan dlam membaca.

2 \Jenny Calenthi, “Penggunaan media Kartu bergambar Dalam Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1 SD Gayok”,Skripsi (FITK,PGSD), 2019
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Membaca merupakan keterampilan yang harus diajarkan
pada anak usia dini. Di sekolah anak diajari membaca mulai
dari kosa kata sederhana hingga membaca per kalimat,
supaya anak bisa mengenal huruf dan dapat membaca.

h. Kajian Pustaka
Semua jenis penelitian harus menjelaskan kajian pustaka.
Bagian ini menjelaskan kajian yang relevan yang dilakukan selama
mempersiapkan atau mengumpulkan referensi sehingga ditemukan
topik sebagai problem (permasalahan) yang terpilih dan perlu
untuk dikaji melalui penelitian skripsi.

a. Skripsi Umu Salamah (2017) Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan PAUD Yang berjudul “UPAYA
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA DINI
MELALUI MEDIA GAMBAR DIAM PADA KELOMPOK
B RA. AL-MUKHLISIN TAHUN AJARAN2016- 2017”.
Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan media gambar dapat
meningkatkan kualitas proses dan kemampuan membaca
anak. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata belajar pada
kondisi awal di siklus pertama dan kedua meningkat.”®

Yang membedakan dengan penelitian terdahulu

adalah penggunaan media yang digunakan dalam

% Umu Salamah, “upaya meningkatkan kemampuan membaca dini melalui
media gambar diam pada kelompok b RA al mukhlisin tahun ajaran 2016-2017", Skripsi
(FITK, PAUD),2016
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penelitian. Peneliti terdahulu menggunakan media
gambar. Sedangkan media yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan buku cerita
(cergam) dan kartu gambar. Sekolah yang digunakan
penelitian terdahulu adalah RA AL-MUKHLISIN
sedangkan yang digunakan peneliti sekarang adalah RA
AN-NAAFI” WONOLOPO SEMARANG.

Kesamaan dalam peneliti terdahulu dan peneliti
sekarang adalah sama-sama menggunakan metode
penelitian PTK.

b. Penelitian yang digunakan oleh Amirotul Ngizah
(124585114) FITK UIN Sunan Kalijaga dengan judul
“PEMANFAATAN  MEDIA GAMBAR UNTUK
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBAHASA
ANAK KELOMPOK A RA MUSLIMAT NU MAGELANG
2014 berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan
bahwa melalui penggunaan media gambar dapat menarik
minat anak untuk belajar. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata hasil belajar peserta didik 35,52% kemudian nilai
rata-rata siklus 1 meningkat menjadi 47,36% pada siklus
2 meningkat menjadi 79,60%.%°

Yang membedakan dengan penelitian terdahulu

adalah teknik analisis data yang digunakan terdahulu

2 Amirotul Ngizah, “pemanfaatan media gambar untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa anak kelompok A RA NU Muslimat Magelang 2014, Skripsi
(Yogyakarta:FITK UIN SUNAN KALIJAGA, 2014)
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adalah kuantitatif sedangkan teknik analisis data yang
digunakan peneliti sekarang adalah menggunakan PTK.
Peneliti terdahulu menggunakan media gambar untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa sedangkan
peneliti sekarang menggunakan media gambar untuk
merangsang kemampuan anak dalam membaca.
Kesamaan dalam peneliti terdahulu dan peneliti
sekarang adalah sama-sama menggunakan media gambar

dalam penelitiannya.

Hipotesis Tindakan

Melalui permasalahan diatas peneliti mengajukan hipotesis
sebagai berikut:

“melalui media gambar dapat merangsang kemampuan
membaca anak usia dini dikelompok B RA AN-NAAFI” Wonolopo
Semarang tahun ajaran 2019-2020".
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BAB Il1
Metode Penelitian

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan PTK, sebab dalam
melakukan tindakan kepada subyek penelitian, yang sangat
diutamakan adalah mengungkap makna yaitu makna dan proses
pembelajaran sebagai upaya meningkatkan aktifitas belajar membaca
melalui tindakan yang dilakukan.

Untuk  mengetahui  kemampuan membaca  siswa,
maka,pendekatan penelitian tindakan kelas akan dilakukan di RA An
Nafii> Wonolopo Semarang dengan pendekatan pembelajaran yang
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Langkah awal penelitian ini dimulai dari identifikasi
permasalahan yang ada dalam pembelajaran, baik yang ada dalam
siswa, guru, maupun dalam proses perencanaan. Setelah itu diadakan
analisis hasil permasalahan dan diperoleh temuan bahwa strategi
yang digunakan oleh guru secara maksimal. Peneliti sekaligus guru
menyusun rencana tindakan untuk diterapkan dalam pembelajaran
analisis. Perencanaan tindakan kelas disusun guru berupa tujuan
pembelajaran, satuan pembelajaran, rencana pembelajaran, dan
bahan/materi yang digunakan dalam pembelajaran. rencana tindakan
itu dilaksanakan dalamsiklus-siklus pembelajaran. setelah selesai

tindakan setiap siklusnya, peneliti mengadakan refleksi untuk
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menentukan dasar tindakan perbaikan pada pelaksanaan siklus
berikutnya hingga tujuan penelitian tercapai.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas(PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan sebuah kegiatan
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas
proses pembelajaran dikelas. Suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama.

Pertama, penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah
yang dilakukan secara sistematis, empiris dan terkontrol. Sistematis
dapat diartikan sebagai proses yang runtut sesuai dengan aturan
tertentu.

Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai perlskusn tertentu
yang dilakukan oleh peneliti yakni guru, tindakan diarahan untuk
memperbaiki kinerja yang dilakukan guru.

Ketiga, kelas menunjukkan pada tempat proses pembelajaran
berlangsung. Ini berarti PTK dilakukan dalam kelas yang tidak di
setting untuk kepentingan penelitian secara khusus, akan tetapi PTK

berlangsung dalam situasi dan kondisi yang real tanpa rekayasa.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di RA AN
NAFII’ Wonolopo Mijen Semarang. Penulis mengambil

sekolahan ini dengan alasan pernah observasi disekolah tersebut
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dan ada guru yang dikenalinya, sehingga memudahkan dalam
mencari data, peluang waktu yang luas dan subyek penelitian
yang sangat sesuai dengan profesi penulis.
2. Waktu Penelitian
Dengan beberapa pertimbangan dan alasan penulis
menentukan untuk menggunakan waktu penelitian selama kurang
lebih 3 minggu waktu dari perencanaan sampai penulis laporan

hasil penelitian.

C. Subjek dan Kolaborator Penelitian
1. Subjek
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kelas
kelompok B RA AN NAAFI” Wonolopo Semarang Tahun ajaran
2019-2020.
2. Kolaborator Penelitian
Kolaborator Penelitian adalah orang yang bekerja sama
dengan pihak-pihak terkait seperti atasan sejawat, atau kolega
untuk meminimalisir subyektifitas penelitian. Dari mana data
penelitian itu akan diperoleh melalui informasi dan dikumpulkan
apabila objeknya berkaitan dengan lembaga pendidikan, maka
sumber datanya berasal dari pengelola lembaga pendidikan.
Observasi yang dilakukan melalui pengamatan secara
menyeluruh tentang “Upaya merangsang kemampuan membaca
melalui media gambar pada anak usia dini di kelompok B Ra an-

naafi’ Wonolopo Mijen Semarang”, wawancara dilakukan
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terpimpin untuk membandingkan antara pelakasanaan dengan
keadaan yang real dan mencari data. Sedangkan dokumentasi
yaitu mengumpulkan data yang berkaitan dengan upaya
peningkatan membaca dengan menggunakan media gambar bagi
anak usia dini di RA An na-naafi’ Mijen Semarang. dalam
penelitian ini, yang menjadikan sumber data adalah para pendidik
(guru) yang bersangkutan dan orang tua dari siswa-siswa
kelompok B di RA An Naafi” Wonolopo Semarang.
Tabel 3.1
Berikut nama-nama Guru RA AN-Naafi’ Wonolopo

Semarang:
No Nama Guru Jabatan
1. Al Inayah, S.Ag Kepala Sekolah
4, Guru Kelas B

Wiwik Suprapti

5, Fila Milati Quitsi, S.Pd Guru Kelas B

6. Maesaroh Guru Kelas B
7 Astutik Guru ekstra
8. Anis Munfadillah Guru ekstra
9 Herdini Guru ekstra
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D. Siklus Penelitian
Model Lewin yang ditafsirkan oleh Kemmis®

PERENCANAAN PENGAMATAN

REFLEKSI

PELAKSANAAN

/

PELAKSANAAN

YA

z

PERENCANAAN PENGAMATAN

\

REFLEKSI

Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas

% Rochiati Wiriaatmadja, Metode  Penelitian  Tindakan
Kelas,(Bandung:Pt Remaja Rosdakarya), 2009, him. 62-64
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1. Siklus |

a.

Perencanaan

1) Identifikasi Masalah

2) Merumuskan interverensi atau tindakan

3) Merancang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
media gambar

Pelaksanaan
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang

telah disusun, yaitu pembelajaran dengan menggunakan

media gambar.

Tahap pembelajaran meliputi:

1) Persentasi kelas, guru menjelaskan materi pembelajaran
kepada siswa sesuai dengan materi yang disajikan dalam
pencana kegiatan harian.

2) Belajar anak, anak diberi gambar dan diminta untuk
mengamati kemudian dibaca secara perlahan, bagi siswa
yang memahami gambar dan benar membacanya diberi
bintang.

3) Penutup, guru memberi ulasan tentang pembelajaran
yang telah berlangsung sebagai kesimpulan.

Pengamatan
Tahap ini pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan

yaitu dengan mengamati setiap tindakan yang dilaksanakan

meliputi aktivitas yang dilakukan guru dengan siswa, intraksi
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guru dengna siswa, intraksi siswa dengan siswa, semua
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.
d. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkap kembali
apa yang sudah dilakukan. Dari pelaksanaan tindakan dan
pengamatan tersebut maka diperoleh informasi tentang
penggunaan media gambar. Kemudian hasilnya dianalisis
dan disimpulkan bersama guru bersama peneliti untuk
mengetahui seberapa jauh keberhasilan tindakan yang sudah
dilaksanakan.*
2. Siklus Il
Siklus ini merupakan tahap perbaikan dari siklus I. Tahap
yang digunakan pada siklus Il sama dengan tahap yang dilakuan
pada siklus I, hanya saja pada siklus Il ini lebih ditekankan pada
perbaikan siklus I.
a. Perencanaan
1) Identifikasi kegiatan siklus |
2) Merumuskan pengembangan interverensi atau tindakan
3) Merancang kegiatan pembelajaran siklus Il dengan
menggunakan media gambar

b. Pelaksanaan

$lWwina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana), 2009, him. 75-
80.
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Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana
yang telah disusun, yaitu pembelajaran dengan menggunakan
media gambar.

Tahap pembelajaran meliputi:

a) Persentasi kelas, guru menjelaskan materi pembelajaran
kepada siswa sesuai dengan materi yang disajikan dalam
pencana kegiatan harian.

b) Belajar anak, anak diberi gambar dan diminta untuk
mengamati kemudian dibaca secara perlahan, bagi siswa
yang memahami gambar dan benar membacanya diberi
bintang..

¢) Penutup, guru memberi ulasan tentang pembelajaran
yang telah berlangsung sebagai kesimpulan.

c. Pengamatan

Tahap ini pengamatan tergadap pelaksanaan
tindakan yaitu dengan mengamati setiap tindakan yang
dilaksanakan meliputi aktivitas yang dilakukan guru dengan
siswa, intraksi guru dengna siswa, intraksi siswa dengan
siswa, semua kegiatan pembelajaran yang sedang
berlangsung.

d. Refleksi
Menganalisis hasil tindakan perbaikan pembelajaran

pada siklus 11, kemudian memberikan kesimpulan.*

Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta:Pt Raja Grafindo Persada,
2010, him.131.
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Tabel 3.2 Aspek kemampuan membaca anak

Tingkat Pencapaian
Perkembangan
membaca

Capaian
Perkembangan
membaca

Indikator

Mengenal suatu huruf
awal dari nama
benda-benda yang ada
disekitarnya

Mengenal suatu huruf
awal dari nama
benda-benda yang ada
disekitarnya

1. Anak dapat
mengenal huruf
pada media
gambar

2. Anak dapat
merangkai huruf
menjadi satu kata
pada media
gambar

3. Anak dapat
membaca tulisan

pada media

gambar
Memahami hubungan | Memahami hubungan 1. Anak mandiri
antar bunyi dan antara bunyi dan dalam

bentuk huruf

bentuk huruf

membaca pada
media gambar

2. Anak dapat
menulis kata
yang dibacanya
pada media
gambar

3. Anak dapat
memahami apa
yang dibacanya
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Kegiatan Siklus | Siklus 11
Perencanaan 1. Guru menyiapkan | 2. Guru menyiapkan
sebuah  buku  cerita | sebuah media

gambar dasar  proses

pembelajaran

bergambar dasar proses
pembelajaran

Pelaksanaan

1. Guru mengondisikan
anak agar anak siap
dalam pembelajaran

2. Guru

bahan

menyiapkan
pembelajaran
dengan  menggunakan
media bergambar yang
ada dilembaga

3. Guru memberikan
buku media bergambar
dan anak  membaca
bergantian dan guru
menjelaskan maksud isi
dari  media  gambar
tersebut
4.  Guru
observasi

ketika

melakukan
kepada anak

anak mulai

1. Guru mengondisikan
anak agar anak siap
dalam pembelajaran

2. Guru menyiapkan
bahan pembelajaran
dengan  menggunakan
media bergambar yang
ada dilembaga

3. Guru memberikan
buku media bergambar
dan anak membaca
bergantian dan guru
menjelaskan maksud isi
dari  media gambar
tersebut

4. Guru melakukan
observasi kepada anak
ketika

anak mulai
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membaca media
bergambar yaitu
menggunakan buku

cerita bergambar
5. Anak menyimak yang
dilafalkan guru

kemudian menirukan

membaca media
bergambar yaitu
menggunakan buku

cerita bergambar

5. Anak
yang dilafalkan guru

menyimak

kemudia menirukanya

Observasi

dilakukan

menggunakan

Observasi
dengan
lembar observasi dan

berupa dokumentasi

dilakukan

menggunakan

Observasi
dengan
lembar observasi dan

berupa dokumentasi

Refleksi

Peneliti mengoreksi

keberhasilan  penelitian
tindakan kelas
berdasarkan  indikator,

apabila  belum sesuai

maka dilakukan siklus 11

Peneliti mengoreksi
keberhasilan  penelitian
tindakan  kelas  dari
siklus Il diharapkan
kemampuan membaca
di RA Annafi’sudah

meningkat

Tabel.3.2 Prosedur Penelitian
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E. Teknik Pengumpulan Data
i. Observasi

Pengamatan/observasi merupakan aktivitas pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamat dapat
dilakukan secara terlibat berpartisipatif dalam kegiatan yang
mejadi sasaran tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan
atau aktiavitas yang bersagkutan.

ii. Interview (wawancara)

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertahapa maka
antara penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau
responding dengan menggunakan alat yang ditemukan interview

guide (panduan wawancara).

iii. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data megenai hal-hal yang
variabel yang berupa catatan, starnskip, buku, prasasti dan

sebagainya.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menjawab hipotesis

peningkatan kemampuan membaca anak di RA An naafi’ dengan
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menggunakan media gambar. Analisis ini mengunakan analisa data
hasil observasi yang dilakukan untuk memperoleh gambaran yang
jelas tentang pembelajaran yang dilakukan dan analisa data hasil
belajar yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari
tindakan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan.

Setelah pengumpulan data dilakukan, dilanjutkan dengan
analisis data. Maka diperoleh skor tertinggi dan skor terendah. Skor
tinggi (ST) = 4, Skor rendah (SR) =1. Pengisian data dengan cara
mengkoreksi seperti tiap deskriptor diatas setelah dilakukan dua kali
pertemuan. Selanjutnya disusun penyajian data yang berupa tabel

frekuensi.

3.3 Tabel Interprestasi Kemampuan Membaca Anak

Skor Interpretasi
24-19/100-81 Sangat baik
18-13/80-61 Baik
12-7/60-41 Cukup
6-0/ 40-0 Kurang

Selanjutnya untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan
yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan Berbahasa anak
dilakukan analisis persentase, dengan
rumus sebagai berikut :

X=2x

N
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Keterangan :

X =nilai rata-rata

>¥x = jumlah nilai anak

N

= jumlah anak

Presentase nilai = jumlah skor yang diperoleh siswa X 100

Skor maksimal

Keterangan:
Kemudian data tersebut di intepretasikan ke dalam empat tingkatan,

yaitu:

a.
b.

C.

Kriteria baik , yaitu 76%-100%

Kriteria cukup, yaitu 56%-75%

Kriteria kurang baik, yaitu 45%-55%

Kriteria tidak baik, yaitu kuramg dari 40%

Kriteria penilaian, Maka dalam bentuk persenan diperoleh
sebagai berikut :

BB = Belum Berkembang skor kurang dari 49%

MB = Muilai Berkembang skor 50%-69%

BSH = Berkembang Sesuai Harapan skor 70%-79%

BSB = Berkembang Sangat Baik 80%-100%

Tindakan dikatakan berhasil ketika persentase dari
keseluruhan diperoleh pada penerapan metode membaca dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak dilihat dari persentase
yang sama untuk menentukan berhasil atau tidaknya tindakan
yaitu pada presentase dengan keterangan sangat baik dan telah

mencapai indikator yang telah ditetepkan yaitu 75% indikator
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keberhasilan (KKM). KKM yang saya pakai adalah 75% yang
telah ditentukan dari saya dan telah konsultasi dan mendapat
persetujuan kepala sekolah karena memang KKM di sekolah

tersebut adalah 75%.
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BAB IV

Deskripsi Dan Analisis Data Upaya Merangsang Kemampuan
Membaca Melalui Media Gambar Pada Anak Usia Dini Di
Kelompok B RA An Naafi’ Wonolopo Kecamatan Mijen Kabupaten
Semarang

A. Deskripsi Data
1. Profil sekolahan RA An Nafii Wonolopo Mijen Semarang

Letak Yayasan RA Imama yaitu Wonolopo Mijen
Semarang. RA An Nafii didirikan oleh Bu Inayah selaku kepala
sekolah dan beliau lah yang mempunyai yayasan tersebut dengan
dukungan keluarga dan masyarakat. RA ini berada di kediaman
rumah Bu inayah masih satu halaman dengan rumah beliau dan
kalau sore hari sekolah ini juga digunakan sebagai Madrasah
Diniyah bagi anak-anak yang ada disekitar, sampai sekarang masih

diminati oleh masyarakat dan semakin tahun ketahun meningkat.

Keadaan Yayasan yang sudah cukup baik sebagai wilayah
edukasi dan kondusif. Dengan bangunan ruangan terdiri atas 2
ruangan untuk kelas Al dan A2, 2 kelas ruangan untuk kelas B1
dan B2 dan satu ruang guru dan staff. Dua rauangan untuk toilet
serta halaman yang luas sebagai bermain anak-anak. Dengan
sajian sarana prasarana yang menjadi fasilitas untuk peserta didik
dengan adanya alat permainan out door, yaitu : Ayunan, jungkat-
jungkit, permainan putar, papan titian, ayunan . Permainan in door
yaitu : kipas angin, kalender, almari untuk tempat buku lembar

siswa, berbagai bentuk lukisan dinding, huru hijaiyah, dan tulisan
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As-maul husha, gambar Presiden dan Wakil Presiden, gambar
Pancasila, gambar tempat-tempat ibadah, media gamabar untuk
membaca, gambar alat musik, tempat duduk dan meja siswa,
gunting, jam dinding, funny Block (alat permainan bongkar

pasang) dengan berbagai bentuk pasang. *
2. Deskripsi Data

Bab ini membahas mengenai pengelolaan data dan analisis
data. Data ini merupakan data Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dilaksanakan dalam 2 tahap siklus, yaitu siklus | dilaksanakan
pada Januari 2020 dan siklus Il dibulan Januari dan Februari 2020,
sebelum melaksanakan siklus | dilaksanakan pada tanggal 23-27
Januari 2020 dan siklus Il pada tanggal 30 Januari 2020-01
Februari peneliti melakukan pra-tindakan pada tanggal 16-18

Januari 2020 untuk mengetahui kemampuan siswa.

Pada siklus | peneliti menggunakan Media Gambar berupa
buku cerita bergambar, kemudian siklus Il menggunakan media
gambar kartu gambar . Deskripsi Penelitian Tindakan Kelas secara

lengkap adalah sebagai berikut® :

% Dokumentasi Profil Sekolah RA An Nafii Wonolopo Mijen
Semarang Pada Tanggal 12 Februari 2020

** Observasi Pada Kelas B2 RA An Nafii Wonolopo Mijen Semarang
pada tanggal 16 Januari -01 Februari 2020
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Pelaksanaan pengenalan pembelajaran membaca melalui
media gambar di Ra yaitu mereka awalnya mengeja huruf abjad
dan mereka membaca melaui buku cerita gambar. Seperti yang

dikatakan oleh Beliau Bu Inayah selaku kepala sekolah disini:

“kegiatan membaca ini masih sangat minim karena minat
membaca mereka yang sangat

kurang dan ada juga anak yang sangat antusias untuk
membaca melalui media gambar.”®

Didapat bahwa hasil belajar siswa pra tindakan belum di
nyatakan lulus. Karena nilai rata-rata kelas baru mencapai 37,3%
sementara indikator pencapai yaitu 75%. Sehingga dari hasil pra
tindakan dilakukan pembelajaran pada siklus I. Hasil penelitian
dapat di deskripsikan sebagai berikut : Hasil pengamatan awal
dapat disimpulkan bahwa anak-anak di RA An Nafii untuk
pengenalan membaca melalui media gambar peserta didik masih
kurang. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bu Inayah selaku
Kepala Sekolah dan Guru TPQ.

“Banyak anak yang belum bisa membaca lancer dan jelas
da nada juga anak yang masih mengeja kalimat, anak
belum mengerti apa yang i abaca dan maksud dari bacaan
itu mereka belum memahaminya”*®

Dengan menggunakan media buku cerita bergambar nilai

rata-rata kelas baru mencapai 54,03% sementara indikator pencapai

% Bu Inayah kepala sekolah Guru Ra An Nafii Wonolopo Mijen Kota
Semarang, Wawancara Pada Tanggal 17 Februari 2020

*® Bu Inayah Kepala Sekolah RA An Nafii Wonolopo Kedungpani
Mijen Kota Semarang, Wawancara Pada Tanggal 17 Februari 2020
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yaitu 75%. Sehingga dari hasil pra tindakan dilakukan
pembelajaran pada siklus 1. Dari kesimpulan bahwa menggunakan
media kartu gambar mencapai nilai 86,34% sementara indikator
pencapaian yaitu 75%. kemudian dilaksanakan siklus Il dengan

beberapa langkah dari pertimbangan siklus I.
B. Analisis Data persiklus

Hasil penelitian dilaksanakan berdasarkan prosedur
penelitian tindakan kelas melalui kegiatan meningkatkan
kegiatan membaca melalui media gambar di RA AN Nafii pada
kelas B, hasil pengamatan awal disimpulkan bahwa anak-anak di
RA AN Nafii sangat minat dengan kegiatan membaca, pada
peningkatan kegiatan membaca ini anak-anak kurang lancer
dalam membaca. Berikut hasil observasi pada pratindakan

dengan mencapai nilai, sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Observasi Pratindakan

No | Nama Skor Nilai Keterangan
1| Fajri 7 35 | BB
2 | arini 8 40 | BB
3 | Arlisya 8 40 | BB
4 | Alena 7 35 | BB
S | Agha 7 35 | BB
6 | Agila 7 35 | BB
7 | Athaya 8 40 | BB
8 | Abyan 8 40 | BB
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9 | Laura 8 40 | BB
10 | Dafa 7 35| BB
11 | Reyna 8 40 | BB
12 | Vandra 7 35| BB
13 | Afifa 8 40 | BB
14 | Azzam 9 45 | BB
15 | Sakti 7 35| BB
16 | Ariga 8 40 | BB
17 | Aufar 7 35| BB
18 | Budi 8 40 | BB
19 | Tegar 7 35 | BB
20 | Nayla 7 35| BB
21 | Lutfi 7 35| BB
22 | Fatin 7 35| BB
23 | Puji 8 40 | BB
24 | Nisa 7 35| BB
25 | Ayunda 7 35 | BB
26 | Abizar 7 35 | BB

Jumlah anak yang mendapat kriteria 0
BSB(%)

Jumlah anak yang mendapat kriteria 0
BSH(%)

Jumlah anak yang mendapat kriteria 0%
MB(%)

Jumlah anak yang mendapat kriteria BB(%) 100%

Berdasarkan hasil data diatas dapat diketahui bahwa observasi
Pratindakan jumlah anak yang mendapat kriteria Belum Berkembang
(BB) terdapat sebanyak 100%.
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4.2 Tabel Rekapitulasi PraTindakan

Pencapaian Kemampuan Aspek
No Membaca Presentase
1 | Kemampuan anak mengenal huruf vokal 27,85
Kemampuan anak membedakan huruf
2 | konsonan 37,5
Kemampuan anak membaca kalimat
3 sesuai gambar 32,69
Kemampuan anak menyimak kaliamat
4 | sederhana 33,65
Kemampuan anak dalam
melafalkan/membaca kata/membaca
5 | kalimat dengan lancar dan jelas® 50
Rata-rata 37,3
Indikator (KKM) 75%

Berdasarkan hasil Rekapitulasi Data Pencapaian Kemampuan

Membaca pada observasi Pratindakan dapat diketahui bahwa ketrampilan

membaca melalui media gambar masih belum optimal. Pencapaian

kemampuan aspek membaca anak mendapatkan rata-rata 37,3% dan

belum mencapai 75%.

%" peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia. Tentang
kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini (nomor 146, tahun 2014), him 11
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Grafik 4.3 Grafik Hasil Presentase Membaca Rata-rata

Pratindakan

pratindakan
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20 -
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pratindakan (37,3) pencapaian (75)

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa ketrampilan membaca
melalui media gambar masih belum optimal. Pada kondisi ini anak-anak
masih kurang memahami tentang kosa kata dalam kegiatan membaca.
Pada Pratindakan ini Pencapaian kemampuan aspek membaca anak
mendapatkan rata-rata 37,3% dan belum mencapai 75%.  Untuk
mendapatkan hasil yang baik anak-anak sering di stimulus setiap hari
dengan kosa kata huruf abjad yang baik dan benar agar lancar

membacanya. Maka dari itu dilakukan suatu tindakan penelitian.
Deskripsi Siklus 1
1. Perencanaan
Hasil penelitian dapat di deskripsikan dengan  hasil

pengamatan awal dapat disimpulkan bahwa anak-anak di RA An nafii
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untuk pengenalan huruf vokal dan membaca kata peserta didik masih
kurang maka peneliti mengenalkan melalui media bergambar yaitu

buku cerita bergambar sebagai awal dari pembelajaran

Perencanaan dilakukan menyiapkan rencana pembelajaran
yang sesuai dengan pokok bahasaan/tema pada pembelajaran.
kolabolator tidak merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian (RPPH) tetapi memiliki panduan membaca melalui media
gambar vyaitu buku cerita, kolaborator Menyusun skenario
pembelajaran, menyiapkan alat dan bahan seperti spidol, bolpoint
buku panduan RA, buku cerita bergambar, menyiapkan lembar

observasi untuk siswa.

Tahapan Perencanaan pada Siklus | ini antara lain : peneliti
dan kolaborator melaksanakan penelitian. Media yang digunakan
dalam kegiatan adalah buku panduan RA, Buku Cerita bergambar,
Mempersiapkan instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar
observasi. Langkah-langkah perencanaan pembelajaran, yaitu:
memahami huruf abjad, membaca kata dengan benar dan bisa

memahami isi cerita dalam buku bergambar.

2. Pelaksanaan
a. Pelaksanaan

Siklus 1 terdiri atas tiga kali pertemuan, dimulai dari pukul
08.00-09.15 WIB. Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari kamis
tanggal 23 Januari 2020, pertemuan ke 11 dilaksanakan pada pukul
07.15 — 08.15 pada hari Jum’at tanggal 24 Januari 2020 dan
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pertemuan ke Il dilaksanakan pukul 08-09.15 pada hari senin 27
januari 2020. Pada siklus ini diperoleh melalui tahap observasi dan

lembar cheklist.

Pertemuan ke | dilaksanakan pada hari kamis, 18 Januari
2020 pukul 08.00 - 09.15 WIB di RA B. Sebelum dilaksanakan
penelitian, peneliti dan kolabolator mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan untuk peneliti. Media yang digunakan kegiatan
untuk RA adalah buku bergambar/buku cerita bergambar. Untuk
peneliti memegang buku pegangan guru.

Kemudian pelaksanaan kegiatan pembukaan yaitu : peneliti
menyiapkan untuk berbaris dan masuk kelas salam, do’a pembuka , dan
ikrar RA, peneliti menstimulus bacaan TPQ seperti do’a harian dan
kegiatan membaca buku cerita. Kemudian pada kegiatan inti yaitu :
membaca menggunakan buku cerita bergambar dan bila anak bisa
membaca lancer peneliti memberikan bintang kepada anak tersebut

sampai si anak membacanya lancer secara berulang-ulang.

3. Observasi

Hasil observasi pertemuan | memperoleh data berupa angka
presentase ketrampilan membaca melalui media gambar. Hasil observasi
pertemuan | dengan mnggunakan instrumen lembar observasi

menyebutkan bahwa:*®

% Observasi pada Kelas B2 An Nafii Wonolopo Mijen Semarang, Pada Tanggal
23-27 Januari 2020
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Tabel 4.4 Hasil Observasi Siklus | Pertemuan 1

60

No [ Nama Skor Nilai Keterangan
1| Fajri 9 45 | BB
2 | arini 9 45 | BB
3 | arlisya 9 45 | BB
4 | alena 8 40 | BB
5 | agha 8 40 | BB
6 | Agila 8 40 | BB
7 | Athaya 8 40 | BB
8 | Abyan 8 40 | BB
9 | Laura 9 45 | BB
10 | Dafa 8 40 | BB
11 | Reyna 8 40 | BB
12 | vandra 8 40 | BB
13 | afifa 9 45 | BB
14 | azzam 11 55 | MB
15 | sakti 9 45 | BB
16 | ariga 10 50 | MB
17 | aufar 7 35| BB
18 | budi 8 40 | BB
19 | tegar 8 40 | BB
20 | nayla 9 45 | BB
21 | Lutfi 9 45 | BB
22 | fatin 9 45 | BB
23 | Puji 10 50 | MB
24 | Nisa 8 40 | BB
25 | ayunda 9 45 | BB




26 | abizar \ 8 \ 40 | BB
Jumlah anak yang mendapat kriteria 0
BSB(%)

Jumlah anak yang mendapat kriteria 0
BSH(%)

Jumlah anak yang mendapat kriteria 4%
MB(%)

Jumlah anak yang mendapat kriteria BB(%) 87%

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa hasil observasi Siklus 1
Pertemuan | jumlah anak yang mendapat kriteria Mulai Berkembang

(MB) terdapat sebanyak 4% dan yang Belum Berkembang
sebanyak 87%.

(BB) terdapat

Tabel 4.5 Rekapitulasi Data Pencapaian Kemampuan

Membaca Siklus | Pertemuan 1

No Pencapaian Kemampuan Aspek Membaca Presentase
1 Kemampuan anak mengenal huruf vokal 45,19
Kemampuan anak membedakan huruf konsonan 41,34
Kemampuan anak membaca kalimat sesuai
3 gambar 44,23
4 Kemampuan anak menyimak kaliamat sederhana 42,3
Kemampuan anak dalam melafalkan/membaca
5 kata/membaca kalimat dengan lancar dan jelas 41,34
Rata-rata 43,07
Indikator (KKM) 75%
Berdasarkan hasil Rekapitulasi Data Pencapaian Kemampuan

Membaca pada observasi Siklus 1 pertemuan 1 dapat diketahui bahwa

ketrampilan membaca melalui media gambar masih be
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Pencapaian kemampuan aspek membaca anak mendapatkan rata-rata
43,07% dan belum mencapai 75%.

Tabel 4.6 Hasil Observasi Siklus | Pertemuan 2
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No | Nama Skor Nilai Keterangan
11 Fajri 10 50 | MB
2 | arini 10 50 | MB
3 | arlisya 11 55 | MB
4| alena 45 | BB
5| Agha 45 | BB
6 | agila 45 | BB
7 | athaya 10 50 | MB
8 | abyan 9 45 | BB
9 | laura 10 50 | MB
10 | Dafa 45 | BB
11 | reyna 45 | BB
12 | vandra 40 | BB
13 | afifa 11 55 | MB
14 | azzam 12 60 | MB
15 | sakti 10 50 | MB
16 | ariga 10 50 | MB
17 | aufar 45 | BB
18 | budi 45 | BB
19 | tegar 45 | BB
20 | nayla 10 50 | MB
21 | Lutfi 10 50 | MB
22 | fatin 10 50 | MB




23 | puji 11 55 | MB

24 | nisa 10 50 | MB

25 | ayunda 10 50 | MB

26 | abizar 9 45 | BB
Jumlah anak yang mendapat kriteria 0
BSB(%)

Jumlah anak yang mendapat kriteria 0
BSH(%)

Jumlah anak yang mendapat kriteria 0
MB(%) 57,69%
Jumlah anak yang mendapat kriteria 42%
BB(%) 0

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa hasil observasi Siklus 1
Pertemuan Il jumlah anak yang mendapat kriteria Mulai Berkembang
(MB) terdapat sebanyak 57,69% dan yang Belum Berkembang (BB)

terdapat sebanyak 42%.
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Data Pencapaian

Kemampuan Membaca Siklus | Pertemuan 2

Pencapaian Kemampuan Aspek
No Membaca Presentase
Kemampuan anak mengenal huruf
1 vokal 423
Kemampuan anak membedakan huruf
2 konsonan 48,07
Kemampuan anak membaca kalimat
3 sesuai gambar 50,96
Kemampuan anak menyimak kaliamat
4 sederhana 50
Kemampuan anak dalam
melafalkan/membaca kata/membaca
5 kalimat dengan lancar dan jelas 49,03
Rata-rata 48,65
Indikator (KKM) 75%
Berdasarkan Rekapitulasi Data Pencapaian Kemampuan

Membaca hasil observasi Siklus 1 pertemuan 2 dapat diketahui bahwa

ketrampilan membaca melalui media gambar masih belum optimal.

Pencapaian kemampuan aspek membaca anak mendapatkan rata-rata
48,65% dan belum mencapai 75%.
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Tabel 4.8 Hasil Observasi Siklus | pertemuan 3
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No | Nama Skor Nilai Keterangan
1| Fajri 12 60 | MB
2 | arini 11 55 | MB
3 | arlisya 12 60 | MB
4 | alena 10 50 | MB
5 | agha 11 55 | MB
6 | agila 9 45 | BB
7 | athaya 11 55 | MB
8 | abyan 9 45 | BB
9 | laura 12 60 | MB
10 | dafa 10 50 | MB
11 | reyna 45 | BB
12 | vandra 45 | BB
13 | afifa 12 60 | MB
14 | azzam 12 60 | MB
15 | sakti 11 55 | MB
16 | ariga 11 55 | MB
17 ] aufar 10 50 | MB
18 | budi 10 50 | MB
19 | tegar 11 55 | MB
20 | nayla 11 55 | MB
21 | Lutfi 12 60 | MB
22 | fatin 10 50 | MB
23 | Puji 12 60 | MB
24 | Nisa 12 60 | MB
25 | ayunda 11 55 | MB




26 | abizar ‘ 11 ‘ 55 | MB
Jumlah anak yang mendapat kriteria 0
BSB(%)

Jumlah anak yang mendapat kriteria 0%
BSH(%)

Jumlah anak yang mendapat kriteria 85%
MB (%)

Jumlah anak yang mendapat kriteria 15%
BB(%)

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa hasil observasi Siklus 1

Pertemuan ke 3 jumlah anak yang mendapat kriteria Mulai Berkembang

(MB)

terdapat sebanyak 15%.

terdapat sebanyak 85% dan yang Belum Berkembang (BB)

Tabel 4.9 Rekapitulasi Data Pencapaian Kemampuan

Membaca
Siklus | Pertemuan 3
No Pencapaian Kemampuan Aspek Membaca | Presentase
1 Kemampuan anak mengenal huruf vokal 55,76
Kemampuan anak membedakan huruf
2 konsonan 49,03
Kemampuan anak membaca kalimat sesuai
3 gambar 54,8
Kemampuan anak menyimak kaliamat
4 sederhana 4711
Kemampuan anak dalam
melafalkan/membaca kata/membaca
5 kalimat dengan lancar dan jelas 61,53
Rata-rata 54,03
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Indikator (KKM)

75%

Berdasarkan

Rekapitulasi  Data

Pencapaian

Kemampuan

Membaca hasil observasi Siklus 1 pertemuan 3 dapat diketahui bahwa

ketrampilan membaca melalui media gambar masih belum optimal.

Pencapaian kemampuan aspek membaca anak mendapatkan rata-rata
54,03% dan belum mencapai 75%.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Peningkatan Membaca Siklus I

No

Pencapaian Kemampuan
Aspek Membaca

Pertemuan

1 2 3

Kemampuan anak
mengenal huruf vokal

4519 | 42,3 | 55,76

Kemampuan anak
membedakan huruf
konsonan

41,34 | 48,07 | 49,03

Kemampuan anak
membaca kalimat sesuai
gambar

44,23 | 50,96 | 54,8

Kemampuan anak
menyimak kaliamat
sederhana

42,3 50 | 47,11

Kemampuan anak dalam
melafalkan/membaca
kata/membaca kalimat
dengan lancar dan jelas

41,34 | 49,03 | 61,53

Rata-rata

43,07 | 48,65 | 54,03

Berdasarkan

Kemampuan

Membaca hasil

Rekapitulasi  Data

observasi
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Siklus 1 pertemuan

Pencapaian

1



mendapatkan hasil rata-rata 41,07% dan pada pertemuan ke 2
mendapatkan hasil rata-rata 48,65%. Pertemuan ke 3 mendapatkan hasil
rata-rata 54,03% dapat diketahui bahwa ketrampilan membaca melalui
media buku cerita bergambar masih belum optimal karena belum

mencapai 75%.

Berdasarkan perolehan data presentase ketrampilan membaca
anak kelompok B siklus 1 pertemuan 1, pertemuan 2, pertemuan 3

diperoleh rata-rata kelas yang dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Grafik 4.9 presentase ketrampilan kemampuan membaca
Pada Siklus | Pertemuan 1,2,3

%0 siklus 1

70
60

50
40
30
20
10
0 T T T

pertemuan 1 pertemuan 2pertemuan 3 pencapaian
(43,07) (48,65) (54,03) (75)
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4. Refleksi

Refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator berupa
evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan dalam
siklus 1. Masalah yang dibahas adalah masalah-masalah yang muncul
pada pelaksanaan tindakan siklus 1. Sebagaimana yang telah
dikatakan oleh Bu Inayah selaku Kepala Sekolah dan Guru RA:

“beberapa anak belum mengerti apa arti dari bacaan yang

ia baca dan belum lancar saat membaca buku cerita
bergambar sangat menghambat ketika pembelajaran”

Berdasarkan hasil pembahasan ditemukan beberapa kendala
pada siklus 1, yaitu : anak mengalami kesulitan pada saat membaca
melalui media gambar, dikarenakan kurang pahamnya membaca
kalimat, dan pemahaman membaca gambar sesuai kalimat yang
dipelajari siswa, penggunaan media pembelajaran yang membuat hasil

semangat anak belajar dalam membaca yang belum sering digunakan.

Pada siklus Il ini saya mengganti media dalam penelitian
menggunakan Kartu Bergambar dalam observasi dan telah mendapat
persetujuan dari pihak kepala sekolah. Karena pada siklus 1
menggunakan media buku cerita bergambar mendapatkan hasil rata-
rata 54,03 % dan belum mencapai 75% dan akhirnya pada siklus ke 2
ini memutuskan untuk menggunakan media kartu bergambar agar
mencapai rata-rata diatas 75%. Karena memakai media buku cerita
bergambar masih ada anak yang belum bisa mengikuti kegiatan

membaca jika memakai media kartu bergambar diharapkan siswa
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dapat mengikuti keguatan membaca karena lebih efektif dalam

kegiatan membaca.

Diharapkan pada siklus Il dapat lebih baik dalam
meningkatkan kemampuan membaca,. Perlu adanya langkah-langkah
perbaikan yang digunakan pada siklus Il. Langkah-langkah perbaikan
pada kegiatan membaca yaitu : membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) sebagai acuan peneliti dalam
melaksanakan penelitian, menggunakan medi kartu gambar dalam
kegiatan membaca anak untuk meningkatkan semangat anak dalam
belajar membaca.*

% Observasi Pada Kelas B RA An Nafii Wonolopo Mijen Semarang
pada tanggal 23-15 Januari 2020
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Gambar 4.10 kegiatan anak membaca menggunakan Media Buku

Cerita Bergambar.

Dokumentasi bersumber dari RA An Nafii Kelas B Wonolopo Mijen

Semarang

1. Kegiatan anak membaca buku cerita bergambar bersama teman-teman

3. Membaca buku cerita gambar sebelum masuk kelas
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4. Media buku gambar yang digunakan oleh peneliti pada siklus 1

72



1.

Deskripsi Siklus 11
Perencanaan

Berpindah dari siklus | ke siklus 1l peneliti memperbaiki
rencana pembelajaran yang akan digunanakan pada siklus I,
diharapkan pada siklus Il dapat meningkatkan kegiatan membaca pada
kelas B.

Tahapan perencanaan perbaikan tersebut diantaranya:
merancang Rencana Pembelajaran Harian (RPPH), kolabolator
mengatur skenario pembelajaran, membaca mmbaca menggunakan
kartu gambar untuk meningkatkan semangat belajar membaca anak.
Sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan penelitian peneliti
mempersiapkan instrumen yang digunakan berupa lembar observasi,
mempersiapkan media yang akan digunakan pada saat melaksakan
penelitian, pemahaman mengenai kegiatan membaca melalui kartu
gambar yang akan dipelajari siswa-siswi. Langkah-langkah perbaikan
pembelajaran membaca adalah pemahaman siswa dalam kegiatan
membaca menggunakan kartu gambar agar siswa dapat memahami

dan paham.
2. pelaksanaan

Siklus 11 terdiri dari 3 kali pertemuan , pembelajaran dimulai
dari pukul 08.00-09.15 WIB. Pertemuan | dilaksanakan pada tanggal
30 Januari 2020 pada pukul 08.00-07.15 WIB di kelas B. Pertemuan
ke Il dilaksanakan pada tanggal 31 Januari 2020 pukul 07.15-09.15.
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pertemuan ke Ill dilaksanakan pada tanggal 01 Februari 2020 pukul
08.00-09.15 WIB. Siklus 1 dilaksanakan pada hari kamis tanggal 23
Januari 2020.

Kemudian kegiatan Pembuka yaitu : menyiapkan anak untuk
baris untuk masuk kelas, salam dan do’a pembuka, kemudian kegiatan
membaca menggunakan kartu gambar, mengerjakan buku panduan
RA.

Pada pelaksanaan kegiatan Inti peneliti menjelaskan isi buku
panduan RA, kemudian , anak mengerjakan buku panduan RA dan
anak-anak membaca media kartu gambar antar siswa mereka saling
tebak-tebakan dan peneliti membetulkan cara baca siswa. Peneliti
membawa kartu gambar ke depan kelas dan siswa membaca bersama
serentak, itu bisa menarik perhatian anak membaca, membaca satu

sampai 2 kata. Contoh: kuda-bola-mobil.

Pertemuan ke-II dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 31
Januari 2020 pukul 07.15 — 08.00 WIB. Pada kegiatan pembuka
peneliti  menyiapkan anak untuk baris untuk berbaris dilapangan
salam dan do’a belajar, do’a-do’a harian/bacaan surah, peneliti
menstimulus kegiatan membaca menggunakan kartu gambar, masuk
kelas untuk kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan Inti  guru
menjelaskan materi yang akan dipelajari, guru menjelaskan isi buku
panduan RA lalu anak mengerjakan buku panduan RA dan bernyanyi

bersama.
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Pertemuan ke-lll dilaksanakan pada hari senin tanggal 01
Februari 2020 pukul 08.00-09.15 WIB.pada pelaksanaan kegiatan
Pembuka pada kelas B yaitu : peneliti menyiapkan anak untuk baris
untuk masuk kelas, salam dan do’a pembuka, kemudian, peneliti
menstimulus kegiatan membaca anak menggunakan media kartu
gambar dan anak-anak menyimak, menirukan guru. Pada kegiatan inti
kolaborator menjelaskan isi buku panduan RA dan anak mengerjakan
buku panduan RA , lalu Bernyanyi bersama kemudian makan

bersama.
3. Observasi

Hasil observasi siklus Il pertemuan 1 memperoleh angka
berupa data presentase kemampuan membaca . Media yang digunakan
adalah kartu gambar untuk meningkatkan semangat belajar anak di
kelas B*.

0 Observasi pada kelas B RA An Nafii Wonolopo Mijen Semarang
pada tanggal 30 Januari — 01 Februari 2020
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Tabel 4.11 Hasil Observasi

Siklus Il Pertemuan ke |

76

No | Nama Skor Nilai Keterangan
1| Fajri 14 70 | BSH
2 | arini 13 65 | MB
3 | arlisya 13 65 | MB
4| alena 12 60 | MB
5 | agha 12 60 | MB
6 | agila 11 55 | MB
7 | athaya 12 60 | MB
8 | abyan 10 50 | MB
9 | laura 14 70 | BSH
10 | dafa 11 55 | MB
11 | reyna 10 50 | MB
12 | vandra 10 50 | MB
13 | afifa 12 60 | MB
14 | azzam 13 65 | MB
15 | sakti 12 60 | MB
16 | Ariga 12 60 | MB
17 ] Aufar 11 55 | MB
18 | Budi 12 60 | MB
19 | Tegar 13 65 | MB
20 | Nayla 13 65 | MB
21 | Lutfi 13 65 | MB
22 | Fatin 12 60 | MB
23 | Puji 13 65 | MB




Pertemuan |

(MB)

24 | Nisa 14 70 | MB

25 | ayunda 12 60 | MB

26 | abizar 14 70 | MB
Jumlah anak yang mendapat kriteria 0
BSB(%)
Jumlah anak yang mendapat kriteria 8%%
BSH(%)
Jumlah anak yang mendapat kriteria 92%
MB(%)
Jumlah anak yang mendapat kriteria BB(%) 0%

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa hasil observasi Siklus Il
jumlah anak yang mendapat kriteria Mulai Berkembang
terdapat sebanyak 92% dan yang Belum Berkembang (BB)

terdapat sebanyak 0% dan jumlah anak yang mendapat Kriteria
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat sebanyak 8%.

Tabel 4.12 Rekapituasi Data Pencapaian Kemampuan Membaca

Siklus Il Pertemuan ke 1

Pencapaian Kemampuan Aspek
No membaca Presentase
Kemampuan anak mengenal huruf
1 vokal 60,57
Kemampuan anak membedakan
2 huruf konsonan 58,09
Kemampuan anak membaca kalimat
3 sesuai gambar 59,61
Kemampuan anak menyimak
4 kaliamat sederhana 58,65
Kemampuan anak dalam
melafalkan/membaca kata/membaca
5 kalimat dengan lancar dan jelas 66,34
Rata-rata 61,15
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Indikator (KKM) 75%

Berdasarkan Rekapitulasi Data Pencapaian Kemampuan
Membaca hasil observasi Siklus 2 pertemuan 1 dapat diketahui bahwa
ketrampilan membaca melalui media kartu bergambar masih belum
optimal. Pencapaian kemampuan aspek membaca anak mendapatkan
rata-rata 61,15% dan belum mencapai 75%.

Tabel 4.13 Hasil Observasi Siklus 11 Pertemuan ke 2

No | Nama Skor Nilai Keterangan
11 Fajri 16 80 | BSH
2 | arini 15 75 | BSH
3 | Arlisya 15 75 | BSH
4 | Alena 14 70 | BSH
5 | Agha 14 70 | BSH
6 | Aqila 13 65 | MB
7 | Athaya 13 65 | MB
8 | Abyan 14 70 | MB
9 | Laura 16 80 | MB
10 | Dafa 15 75 | BSH
11 [ Reyna 14 70 | BSH
12 | vandra 13 65 | MB
13 | Afifa 14 70 | BSH
14 | Azzam 14 70 | BSH
15 [ Sakti 13 65 | MB
16 | Ariga 14 70 | BSH
17 | Aufar 16 80 | BSH
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18 | Budi 13 65 | MB
19 | Tegar 15 75 | BSH
20 | Nayla 15 75 | BSH
21 | Lutfi 15 75 | BSH
22 | Fatin 16 80 | BSH
23 | Puji 14 70 | BSH
24 | Nisa 16 80 | BSH
25 | Ayunda 15 75 | BSH
26 | Abizar 16 80 | BSH
Jumlah anak yang mendapat kriteria 0
BSB(%)

éusﬂ?&?nak yang mendapat Kkriteria 73.07%
Jumlah anak yang mendapat kriteria MB(%) 27%
Jumlah anak yang mendapat kriteria BB(%) 0%

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa hasil observasi
Siklus 1l Pertemuan Il jumlah anak yang mendapat kriteria Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) terdapat sebanyak 73,07%. Mulai Berkembang
(MB) terdapat sebanyak 27% dan yang Belum Berkembang (BB)
terdapat sebanyak 0%
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Tabel 4.14 Rekapitulasi Data Pencapaian Kemampuan Membaca

Siklus Il pertemuan ke 11

Pencapaian Kemampuan Aspek
No membaca Presentase
Kemampuan anak mengenal huruf
1 vokal 71,15
Kemampuan anak membedakan huruf
2 konsonan 73,07
Kemampuan anak membaca kalimat
3 sesuai gambar 68,26
Kemampuan anak menyimak
4 kaliamat sederhana 69,23
Kemampuan anak dalam
melafalkan/membaca kata/membaca
5 kalimat dengan lancar dan jelas 79,8
Rata-rata 72,69
Indikator 75%
Berdasarkan Rekapitulasi Data Pencapaian Kemampuan

Membaca hasil observasi Siklus 2 pertemuan 2 dapat diketahui bahwa

ketrampilan membaca melalui media kartu gambar masih belum optimal.

Pencapaian kemampuan aspek membaca anak mendapatkan rata-rata
72,69% dan belum mencapai 75%.
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Berdasarkan hasil observasi siklus Il pertemuan ke 2 bahwa

kemampuan anak membaca sudah sangat baik.

Tabel 4.15 Hasil Observasi Siklus 11 Pertemuan 3

No | Nama [ Skor Nilai Keterangan
1. Fajri 18 90 | BSH
2 | arini 20 100 | BSB
3 | arlisya 18 90 | BSH
41 alena 17 85 | BSH
5 | agha 15 75 | BSH
6 | agila 16 80 | BSH
7 | athaya 15 75 | BSH
8 | abyan 17 85 | BSH
9| laura 18 90 | BSH
10 | dafa 16 80 | BSH
11 | reyna 18 90 | BSH
12 | vandra 18 90 | BSH
13 | afifa 16 80 | BSH
14 | azzam 17 85 | BSH
15 | sakti 14 70 | BSH
16 | Ariga 17 85 | BSH
17 | Aufar 17 85 | BSH
18 | Budi 15 75 | BSH
19 | Tegar 17 85 | BSH
20 | Nayla 18 90 | BSH
21 | Lutfi 17 85 | BSH
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22 | Fatin 19 95 | BSH

23 | Puji 16 80 | BSH

24 | Nisa 20 100 | BSB

25 [ Ayunda 20 100 | BSB

26 | Abizar 20 100 | BSB
Jumlah anak yang mendapat kriteria
BSB(%) 15,38%
Jumlah anak yang mendapat kriteria
BSH(%) 84,61%
Jumlah anak yang mendapat kriteria 0%
MB(%) 0
Jumlah anak yang mendapat kriteria 0%
BB(%) 0

Berdasarkan hasil data diatas dapat diketahui bahwa hasil
observasi Siklus Il Pertemuan 3 jumlah anak yang mendapat kriteria
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat sebanyak 84,61%. Mulai
Berkembang (MB) terdapat sebanyak 0% dan yang Belum Berkembang
(BB) terdapat sebanyak 0%
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Tabel 4.16 Rekapitulasi Data Pencapaian Kemampuan Membaca

Siklus Il Pertemuan 3

No | Pencapaian Kemampuan Aspek Membaca | Presentase

1 Kemampuan anak mengenal huruf vokal 83,65
Kemampuan anak membedakan huruf

2 konsonan 89,42
Kemampuan anak membaca kalimat sesuai

3 gambar 82,69
Kemampuan anak menyimak kaliamat

4 sederhana 87,5

Kemampuan anak dalam
melafalkan/membaca kata/membaca

5 kalimat dengan lancar dan jelas 83,65
Rata-rata 86,34
Indikator (KKM) 75%

Berdasarkan Rekapitulasi Data Pencapaian Kemampuan
Membaca hasil observasi Siklus 2 pertemuan 3 dapat diketahui bahwa
ketrampilan membaca melalui media kartu gambar sudah optimal.
Pencapaian kemampuan aspek membaca anak mendapatkan rata-rata
86,34% dan dan sudah mencapai diatas 75%.
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Refleksi

Refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator berupa
evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan dalam
siklus 1, masalah yang diselesaikan adalah masalah-masalah yang
muncul pada pelaksaaan tindakan siklus Il, bahwa kendala ketika guru

mengajar yaitu anak-anak belumbisa membaca lancar.

Dari langkah perbaikan siklus 11 yaitu peneliti membuat
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran harian dengan menggunakan tema,
kemudian pemahaman membaca dengan menggunakan media Kartu

gambar .
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Tabel 4.17 Rekapitulasi Hasil Observasi

Siklus Il pertemuan I, 11,11

No Pencapaian Kemampuan Pertemuan
Aspek Membaca 1 2 3
Kemampuan anak mengenal
huruf vokal 60,57 71,15 | 83,65
Kemampuan anak
membedakan huruf konsonan 58,09 73,07 | 89,42
Kemampuan anak membaca
kalimat sesuai gambar 59,61 68,26 | 82,69
Kemampuan anak menyimak
kaliamat sederhana 58,65 69,23 87,5
Kemampuan anak dalam
melafalkan/membaca
kata/membaca kalimat
dengan lancar dan jelas 66,34 79,8 | 83,65
Rata-rata 61,15 72,69 | 86,34
Berdasarkan  Rekapitulasi Data Peningkatan Pencapaian
Kemampuan Membaca hasil observasi Siklus 1 pertemuan 1

mendapatkan hasil

rata-rata 61,15% dan pada pertemuan ke 2

mendapatkan hasil rata-rata 72,69% Pertemuan ke 3 mendapatkan hasil

rata-rata 86,34% dapat diketahui bahwa ketrampilan membaca melalui

media kartu gambar sudah optimal karena sudah mencapai diatas 75%.
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Pada siklus Il dapat lebih baik dalam meningkatkankemampuan
membaca pada kelas B dengan menggunakan media kartu gambar. Dari
semua data observasi siklus Il pada pertemuan III1,111 dapat dilihat

melalui grafik peningkatan ketrampilan bahasa dibawah ini:

Grafik 4.18 Hasil Presentase Siklus 2 Pertemuan I,11,111

Siklus 2

100

80

60 -

40 -

20 -

0 L T T 1
pertemuan1l pertemuan2 pertemuan 3 pencapaian (75)
(61,15 (72,69) (86,3)

C. Analisis Data Akhir

Berdasarkan pada hasil penelitian kemampuan membaca hasil
rata-rata pratindakan adalah 37,30% dari 26 anak. Setelah dilakukanya
tindakan penelitian kemampuan membaca dengan menggunakan media
bergambar yaitu buku cerita bergambar siklus 1 dilakukan sebanyak 3
kali pertemuan dengan mendapatkan hasil rata-rata 54,03% dari 26 anak,
namun dari hasil rata-rata tersebut belum mencapai indikator
keberhasilan, dindikator keberhasilan adalah 75%. Kemudian dilakukan
penelitian dengan menggunakan siklus ke-2 dengan 3 pertemuan dari
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pertemuan tersebut mengalami peningkatan dengan hasil rata-rata
86,34% dari 26 anak. Pada siklus ke 2 sudah mencapai hasil indikator

yang diinginkan dengan nilai 75%.*

Berdasarkan hasil refleksi penelitian siklus 1, siklus 1l yang
dilakukan oleh peneliti mengalami peningkatan dari pertemuan ke 1

sampai dengan pertemuan ke Il, yang bisa dilihat dari grafik dibawah ini :

Grafik 4.19 Hasil Rata-rata Pada Siklus
1,11

Siklus |1 dan Siklus Il

100

50 - .
M Series 2

siklus 1 (54,03) siklus 2 (86,3) pencapaian (75)

" Observasi Pada kelas B RA An Nafii Wonolopo Mijen Semarang
pada Tanggal 30 Januari — 01 Februari 2020
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Gambar 4.20 kegiatan anak membaca menggunakan Media Kartu

Bergambar.

Dokumentasi bersumber dari RA An Nafii Kelas B Wonolopo Mijen

Semarang.

1. Kegiatan membaca bersama menggunakan media kartu gambar dalam

kelas

2. Membaca menggunakan kartu gambar bersama teman
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3. Media kartu gambar yang digunakan oleh peneliti dalam siklus
2

89



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dan
analisis data yang dilakukan oleh peneliti terhadap peningkatan
kemampuan membaca denagan menggunakan media gambar di kelas
B2 RA An Nafii yang dimaksud oleh peneliti mengenai membaca
permualaan .. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan
presentase kemampuan membaca peserta, yang mana pada
pratindakan mendapat hasil 37,3%, kemudian pada siklus | mencapai
hasil 54,03% dan pada siklus Il mencapai hasil 86,34% dengan

pencapaian indikator 75%.

Hasil dari penelitian adalah : Penggunaan media buku cerita
bergambar pada kelas B2 di RA An Nafii sudah berjalan dengan baik
membaca termasuk metode yang sangat diminati oleh anak usia dini
dan mampu meningkatkan semangat anak. Kemudian Hasil penelitian
siklus | diperoleh hasil 54,03%, pada ketrampilan kemampuan
membaca anak dengan menggunakan media kartu gambar bergambar
pada siklus Il diperoleh hasil 86,34%. Dengan hasil tersebut bahwa
peneliti ini berhasil karena telah mencapai target pencapaian

penelitian sebesar 75%.
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A. Saran

Guru hendaknya lebih memanfaatkan fasilitas sekolah
dengan adanya alat peraga untuk meningkatkan perkembangan
membaca anak dan Lebih memperhatikan lagi catatan dan rekap
mengenai materi pembelajaranmembaca. Untuk siswa agar lebih

memperhatikan guru ketika proses pembelajaran dimulai.
B. Penutup

Demikian skripsi yang penulis susun berkat izin dan ridho
Allah SWT penulisan pembuatan skripsi dapat diselesaikan, sholawat
serta salam tak lupa penulis panjatkan kepada Nabi Muhammad
SAW. Penulis menyadari bahwa skripsi masih banyak terdapat
kesalahan dan kekurangan ataupun kekeliruan. Oleh karena itu,
penulis sangat megharapkan kritik dan saran yang membangun dari
pembaca. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat serta
ketentraman dunia maupun akhirat. Semoga karya ini bermanfaat
bagi kita semua dan tentunya selalu mendapatkan hidayah-nya dari
Allah SWT. Amin
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Lampiran |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARN HARIAN (RPPH)

RA AN NAFII

Semester/ Bulan/ Minggu . 11/ Januari/ 3 Tema/ Subtema

: Binatang/macam binatang
Kelompok . B2 Hari, Tanggal

: Kamis, 16 Januari 2020
Waktu :08.00—-09.15WIB  Usia

: 5-6 tahun
KIL.LKD :1.1,1.2,3.1,4.1,3.8,4.8, Model
Pembelajaran : Klasikal

3.11,4.11,3.14,4.14,3.15,4.15
Pendidika
n
Nasionalis
me,
karakter Indikat Kegiatan Alatdan | Teknik
No Waktu ) o
bangsa, or Pembelajaran Bahan Penilaian
kewirausa
haan,
ekonomi,
kreatif
1. Religius NAM. 15 Menit | a. Kegiatan - Siswa - Unjuk
Awal - Buku kerja
Disiplin | 1.1, 1.2 wa J
a. Berbaris pandua | - Percakapan
41 c. Membaca ' .
Sabar ‘ asmaul - Qiro’ati
husna
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menunggu | Melafal d. Praktek pandua
- holat
iliran kan S n PAI
g subuh
asmaul e. Masuk
f. TPQ
dan
surat
pendek
Kreativitas | Kog 45 Menit | b. Kegiatan - Siswa - Hasil karya
Inti - Buku - Percakapan
3.8 dan P
andua
4.8 a. Mengaji Equ - Unjuk
Buku _ _
Rasa ingin Mengen Panduan - Pensil kerja
tahu al Igro - Bercerita
bacaan b. Membaca - Hasil karya
pada menggunakan - Hasil k
. buku cerita astl karya
binatang bergambar
binatang
B.
3.11 dan
411
Menjaw
ab
pertanya
an yang
lebih
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komplek

S
Bersahabat | SOSEM | 30 Menit | c. Istirahat - Sabun - Observasi
Religius 3.14 dan a Cucl - Bekal
Y ' tangan Makan
.. 414 b. Berdo’a
Mandiri sebelum dan
. Berbagi makan minum
Komitmen dengan c. Makan
bekal - Alat
orang d. Berdo’a permain
lain sesudah an
makan
Bermain e. Bermain
dengan
teman
sebaya
S. 45 menit | d. Kegiatan - Siswa - Hasil karya
. Akhir - Unjuk
Kerja keras | 3.15 dan
a. Bernyanyi kerja
4.15 1 }/ 4 }
agu
nama-
Anak nama - Observasi
bersena hewan
disekitar
ndung
mengggun
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Religius atau akan
bernyan bahaia
. ara
yi
sambil
mengger
akan
badanya
Religius Penutup | 15 menit |e. Penutup - - Observasi
an a. Berdo’a
Bersalama
n
c. Pulang
Semarang, 16 Januari 2020
Guru kelas, Peneliti,
Wiwik Suprapti Siti Nurul Fatimatin Nikmah

Mengetahui,Kepala RA An Nafii

Al Inayah, S.Ag
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARN HARIAN (RPPH)
RA IMAMA
: 2/ Januari/ 5 4

Semester/ Bulan/ Minggu

Tema/ Subtema : Diri sendiri/ Anggota tubuh
Kelompok . B2
Hari, Tanggal : Kamis, 23 Jauari 2020
Waktu :08.00-11.15 WIB
Usia : 5-6 tahun
KI.KD :1.1,1.2,2.6,2.8,2,13,1,14
Model Pembelajaran : Klasikal
Pendidikan
Nasionalisme,
karakter ) )
) Kegiatan Alatdan | Teknik
No | bangsa, Indikator | Waktu ) o
] Pembelajaran | Bahan Penilaian
kewirausahaan
, ekonomi,
kreaatif
1. Religius NAM. f. Kegiatan |- Siswa - Unjuk
- Awal - Buku kerja
Disiplin l.1dan1.2 wa J
g. Berbari pandua | - Percaka
Komitmen Melafalkan ) IS\; n RA pan
Sabar menunggu asmaul o vund | - Qiro’ati | - Klasikal
husna dan cerita
giliran i Irar pandua
surat '
j. Memba nPAl
pendek ca
asmaul
husha
k. Memba

100




ca surat

al-
lahab,
surat
al-Qodr
. Masuk
kelas
m. TPQ
Kreativitas secara rinci g. Kegiatan |- Gambar Hasil
Inti -gambar | Kkarya
SOSEM. nti 9 y
b. Mengaji wajah Percaka
Keberanian 2.6 dan 2.8 Buku - Krayon pan
Igro’ _ _
Menaati c. Menulis | - Pensil Unjuk
dan kerja
aturan kelas Mengga |
( kegiatan- mbar Bercerit
aturan) Bagian a
Anggot Hasil
B a Badan
' d. Bernyan karya
Keberanian 312  dan yi Hasil
Anggot
4.12 a badan karya
Menjawab
pertanyaan
yang lebih
Rasa ingin tahu | kompleks




Semarang, 23 Januari 2020

Guru TPQ Peneliti,

Wiwik Suprapti Siti Nurul Fatimatin Nikmah

Mengetahui,
Kepala RA An Nafii

Al Inayah, S.Ag
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARN HARIAN (RPPH)

RA AN NAFII
Semester/ Bulan/ Minggu : 1/ Agustus/ 5
Tema/ Subtema : kebutuhanku/warna
Kelompok . B2
Hari, Tanggal :
Waktu :08.00-11.15 WIB
Usia : 5-6 tahun
KI.KD 1 1.2, Model Pembelajaran
Klasikal
Pendidikan
Nasionalisme,
karakter ) )
. Kegiatan Alat dan Teknik
No | bangsa, Indikator | Waktu ) o
j Pembelajaran | Bahan Penilaian
kewirausahaa
n, ekonomi,
kreaatif
1. Religius NAM. 15 menit | Kegiatan - Siswa - Unjuk
Awal kerja
1.2 ) .
- Qiro’ati - Percaka
o o Berbar
Disiplin Melafalk ] panduan pan
is
an PAI - Klasikal
o [|krar
asmaul e Memb
Komitmen husna aca
dan asmaul
Sabar husna
membaca e Memb
menunggu .
hadist- aca
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giliran

hadist/ba
caan

harian

hadist-
hadist/
bacaan
harian
Masuk
kelas
Appers
epsi
TPQ

Pengalaman

Kreativitas

Kegiatan Inti

Mewa
rnai
ada
pelang
i
dibaju
dan
celana
ku
Memb
aca
kartu
gamba
r

Siswa
Buku tulis
Krayon

Pensil

- Hasil

karya

- Percaka

pan

- Unjuk
kerja

- Hasil
karya
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Semarang, 30 Januari 2020

Guru Kelas Peneliti

Wiwik Suprapti Siti Nurul Fatimatin Nikmah

Mengetahui,
Kepala RA AN Nafii

Al Inayah, S.Ag
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Lampiran 2.
PEDOMAN WAWANCARA
Narasumber

Nama : Al Inayah, S.Ag

Jabatan  : Kepala Sekolah dan Guru RA
Tanggal : Senin, 17 Februari 2020

1. Sejak kapan metode membaca menggunakan media gambar
digunakan oleh RA An Nafii ?

2. Bagaimana proses pengenalan pembelajaran membaca di RA
An Nafii?

3. Bagaimana tahapan perkembangan membaca pada anak usia
dini di RAAN nafii?

4. Bagaimana cara guru agar anak giat/antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran membaca dengan menggunakan media
gambar di RAANn Nafii?

5. Apa saja kendala RA An Nafii dalam melakukan kegiatan
pembelajaran membaca dengan menggunakan media gambar?

6. Apakah RA An Nafii pernah melakukan stimulasi analisis
metode yang lain untuk perkembangan membaca?

7. Sejauh mana keberhasilan anak tercapai setelah dilakukan
kegiatan pembelajaran membaca denganmenggunakan media
gambar?

8. Bagaimanakah meningkatkan minat membaca pada anak ?
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9. Bagaimana kah meningkatkan ketrampilan berbicara pada anak
?

Hasil Wawancara

No | Sumber Hasil Wawancara
1. Kepala Penerapan membaca itu
Sekolah diterapkan sejak berdirinya RA

pada awal semester tahun 1997

2. Pengenalan membaca dengan
media gambar yaitu terlebih
dahulu anak-anak harus bisa
membaca huruf dan harusbisa
membaca permulaan terlebih
dahulu

3. Pada tahap perkembangan

membaca anak pada kelas B
percakapan diharapkan
sekolahan anak-anak RA An
Nafii pada saat memasuki
jenjang yang lebih tinggi
seperti SD, MI anak tidak
merasa asing lagi dengan
membaca sehingga bisa lancer

mengikuti pelajaran

4, Meningkatkan antusias anak

107



dalam pembelajaran membaca
dengan menggunakan media
gambar, dengan menggunakan
kata-kata dan gambar yang
menarik agar anak tidak merasa

bosan pada saat pembelajaran

Kendala dalam melakukan
kegiatan itu banyak anak yang
belum bisa membaca lancar dan
dirumah ada orang tua juga
kurang memperhatikan car
abaca anak agar cepat

memahami kosa kata

Pernah mengganti metode yang
lain tidak menggunakan metode
media gambar yaitu dengan

bermain, dengan menggunakan

alat peraga

Keberhasilan belajar membaca

yaitu :

1. pengenalan kosa kata
kepada anak 30%

2. Bahasa inggris
dikatakan 20% dengan
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pengenalan sedikit kosa

kata dengan i kosa kata
3. Setelah itu bahasa

indonesia 60%

Dengan membuka peraga
umum seperti papan tulis, kartu
huruf kemudian anak untuk
membaca permulaan terlebih
dahulu

Untuk meningkatkan
kemampuan membaca guru
memanggil anak, kemudian
guru bertanya diluar sekolah
mengikuti lembaga lainya atau
tidak dan berkomunikasi
dengan orang tua untuk
dianjurkan mengikuti les yang
telah diadakan disekolahan baik

les membaca, les mengaji dll
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Lampiran 3

Daftar Siswa Kelas B dan Guru RA An Nafii Tahun

Pelajaran 2019/2020
No Nama Siswa Jenis Kelamin
1. fajri L
2. Arini P
3. Arlisya P
4. Alena P
5. Agha L
6. Agila P
7. Athaya L
8. Abyan L
9. Laura P
10. Dafa L
11. Reyna P
12. Fandra L
13. Aviva P
14, Azzam L
15. Sakti L
16. Arika P
17. Aufar L
18. Budi L
19. Tegar L
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20. Naila P
21. Lutfi L
22. Fatin P
23. Puji P
24. Nisa P
25. Ayunda P
26. Abizar L
Laki-laki 13
Perempuan 13
Daftar Guru RA An Nafii Tahun Ajaran 2019/2020
No Nama Guru Pendidikan Jabatan
Terakhir
1 Al Inayah, S.Ag S1 Kepala
Sekolah
2 Wiwik Suprapti SMA Guru Kelas
3 Fila Milati Qutsi, S.Pd S1 Guru Kelas
4 Maesaroh, S.Pd S1 Guru Kelas
5 Astutik SMA Guru
Ekstra
6 Anis Munfadillah SMA Guru
Ekstra
7 Herdini SMA Guru
Ekstra
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Lampiran 4

A. Standar Pengukuran Perkembangan kemampuan Membaca Usia 5-6
Tahun Rating Scale Perkembangan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun

1 2 3 4

Belum Mulai Berkembang Berkembang

Berkembang Berkembang Sesuai Sangat

Harapan Baik

Apabila Apabila Apabila Apabil
menam menampilk menampilka a
pilkan an 50%- n 76%-79% menam
kurang 69% dari dari pilkan
dari indikator indikator 80%-
49% yang ada yang ada 100%
dari dalam dalam dari
indikato instrumen instrumen indikat

B. Instrumen Baku Asesmen Perkembangan Membaca anak Usia 5-
6 Tahun
Petunjuk istilah BB =Belum Berkembang, MB= Mulai
Berkembang, BSH=Berkembang Sesuai Harapan, BSB=
Berkembang Sangat Baik.
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No Pernyataan 1 2 3 4
BB | MB | BSH | BSB
1. Kemampuan anak
mengenal huruf vokal
2. Kemampuan anak
membedakan huruf
konsonan
3. Kemampuan anak
membaca kalimat sesuai
gambar
4, Kemampuan anak
menyimak kaliamat
sederhana
5. Kemampuan anak dalam

melafalkan/membaca
kata/membaca kalimat
dengan lancar dan jelas
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Rubik Indikator 1
Kemampuan Anak Trampil Dalam menyimak suatu perintah

No | Kriteria Penilain Skor

1. |Jika anak mampu melaksanakan
perintah yang lebih kompleks 4
sesuai  dengan aturan  yang

disampaikan

2. | Jika anak melaksanakan perintah
yang lebih komplek kurang sesuai 3

dengan aturan yang disampaikan

3. Jika anak belum tepat dalam
melaksanakan perintah yang lebih 2
komplek sesuai dengan aturan yang

disampaikan

4. |Jika anak  belum mampu
melaksanakan perintah yang lebih 1
komplek sesuai dengan aturan yang

disampaikan
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Rubik Indikator 2

Kemampuan anak trampil dalam berbicara

No | Kriteria Penilaian Skor

1. | Jika anak mampu berbicara dengan 4
menggunakan lebih dari 4 kata

2. | Jika anak mampu berbicara dengan 3

menggunakan lebih dari 3 kata

3. | Jika anak mampu berbicara dengan 2

menggunakan lebih dari 2 kata

4. | Jika anak mampu berbicara dengan 1

menggunakan lebih dari 1 kata

Rubik Indikator 3

Kemampuan anak trampil dalam membaca

No | Kriteria Penilaian Skor

1. |Jika anak mampu  mampu 4

membaca dengan lancer

2. |Jika anak kurang = mampu 3

memahami bacaan

3. | Jika anak belum tepat memahami 2

kosa kata dalam bacaan

4. |Jika anak  belum  mampu 1

memahami isi bacaan
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Rubik Indikator 4

Kemampuan Anak trampil membaca

membaca dengan tepat

No | Kriteria Penilaian Skor

1. | Jika anak mampu membaca dengan 4
tepat

2. | Jika anak kurang mampu membaca 3
dengan tepat

3. | Jika anak belum mampu membaca 2
dengan tepat

4. | Jika anak belum bisa sama sekali 1

Rubik Indikator 5

Kemampuan Anak menyebutkan kosa kata

No | Kriteria Penilaian Skor
1. | Jika anak mampu membaca buku
cerita dengan lancar dan benar
2. | Jika anak kurang mampu membaca
dengan buku cerita
3. | jika anak belum mampu membaca

dengan buku cerita
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Jika anak belum mampu sama
sekali membaca dengan buku

cerita
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Lampiran 5
Lembar Observasi Pratindakan Meningkatkan kemampuan

Membaca meggunakan media gambar
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Lampiran 6
Lembar Observasi Siklus 1 ( Pertemuan 1) Meningkatkan
Kemampuan Membaca Menggunakan Media Gambar

-
L]
1 i : J
i i 7l " -
- ! . 1 i
L It ol
0
I { t "}
- i
: (-
0 o
. I 0 7 :
0 3 i 1
J N I (1 1 d
0 n . -
J
"
0 v - i
. k i i
J v =
i I
i
3 1
i
i
v n - - -
u i . b
i 1 5
. - . T
u {l v o &
W=t e

119



Lampiran 7
Lembar Observasi Siklus 1 ( Pertemuan 2 ) Meningkatkan
Kemampuan Membaca Menggunakan Media Gambar
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Lampiran 8
Lembar Observasi Siklus 1 ( Pertemuan 3 ) Meningkatkan

Kemampuan Membaca Menggunakan Media Gambar
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Lampiran 9
Lembar Observasi Siklus 2 ( Pertemuan 1) Meningkatkan
Kemampuan Membaca Menggunakan Media Gambar
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Lampiran 10
Lembar Observasi Siklus 2 ( Pertemuan 2 ) Meningkatkan
Kemampuan Membaca Menggunakan Media Gambar
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Lampiran 11

Lembar Observasi Siklus 2 ( Pertemuan 3 ) Meningkatkan

Kemampuan Membaca Menggunakan Media Gambar
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Lampiran 12

Dokumentasi Kemampuan Membaca
Melalui Media Gambar Pada Anak Usia Dini

Dokumentasi Bersumber dari Kelompok B RA An Naafi’ Wonolopo
Kecamatan Mijen

Kabupaten Semarang

Membaca dengan buku cergam dalam kelas
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w

Kegiatan membaca bersama teman

Kegiatan membaca menggunakan media gambara dalam kelas

Kegiatan membaca mandiri
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Kegiatan wawancara dengan orang tua siswa dan guru kelas B RA an
Nafii

Kegiatan membaca menggunakan kartu gambar dalam kelas
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Nomor ¢ Boay UIN1030.6/PP.00.2911:2019 Semarang, 29 November 2019
Lampiran ‘-
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TRANSKRIP KO-KURIKULER

NAMA Siti Nurul Fatimatin Nikmah
NIM 1603106059
No Nama Kegintan Jumlah Nilai Kum | Presentase
Keglatan
1 | Aspek Keagamaan dan Kebangsaan 7 17 17.0m:
2 | Aspek Pensdaran dan Idealisme 7 16 1524
3 | Aspek Kepermmpinan dan Loyalitas 1 28 2553
Terhadap Almamater
4 | Aspek Pemenuban Bakar dan Munat 5 15 23,40
Mahasiswa
5 | Aspek Pengabdian Kepada ] 13 11,70
Masyarakat
Jumlah 36 86 100%

Predikat - (Istimewn/Baik SekalvBak/Cukup)

Semarang, 11 Juni 2020

Mengetahui, A.n. Dekan,
Korektor Wakil Dekan Bidang
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Prof. Hamka Km 2 Semarang 50185
Telepon 024-7601 265, Faksimile 024-7615387

woew {8 walisongo.acd

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-2664/Un.10.3/D.3/PP.00.9 /06 /2020

Assalamu'slaikum Wr. Wh

Dekan Fakultas lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo S 2 menerangkan

dengan sesungguhnya, bahwa:

Nama Siti Nurul Fatimatin Nikmah

Tempat, Tanggal Lahar Semarang, 02 Desember 1997

NIM 1603106059

Program/ Semester/ Tahun SI'V/2016

Juresan . Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Alamat Desa Bakung Rt 01/01 Kee. Mijen Kab Demak

adalah bemar-benar telah melakukan kegiatan Ko-Kankuler dan nilai dan kegiatan masing-
2 aspek sebag lampir. Demikian surat keterangan it dibuat untuk digunakan

sebogaimana mestinya. Demikian harap maklum bagi vang bersangkutan,

Wassalamu'alaikum Wr. Wh
Semarang, 11 Juni 2020

A.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama

; 5 _;.Q!Q_M:_A:
"NIP19690813 199603 1003
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Siti Nurul Fatimatin Nikmah

2. Tempat & Tgl. Lahir :Demak, 2 Desember1997

3. Alamat Rumah : bakung Rt01 Rw 01Kecamatan Mijen
Kabupaten Demak

4. Hp : 0858583737917

E-Mail

SitinurulfatimatinnikmahO02@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. SD Bakung 02 Lulus Tahun 2010

b. SMP N 1 MIJEN Lulus Tahun 2013

¢c. SMAN 1 MIJEN Lulus Tahun 2016
2. Pendidikan Non Formal

a. Madin Bakung Tahun 2009-2012
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